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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh komite audit, kompleksitas perusahaan, serta gender auditor terhadap pengungkapan key audit matters (KAM), dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan objek berupa perusahaan yang tergabung dalam Indeks Kompas 100 di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024. Sampel ditentukan melalui metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga menghasilkan 67 perusahaan yang layak diteliti dengan total 201 observasi selama tiga tahun. Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id) serta situs web masing-masing perusahaan, kemudian diolah secara kuantitatif menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Temuan penelitian menunjukkan bahwa komite audit dan kompleksitas perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan KAM, sementara gender auditor tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Ukuran KAP ditemukan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan KAM. Selain itu, ukuran KAP terbukti mampu memoderasi hubungan antara komite audit dan gender auditor terhadap pengungkapan KAM, di mana ukuran KAP memperlemah hubungan komite audit dengan KAM namun memperkuat hubungan antara gender auditor dan KAM. Sebaliknya, ukuran KAP tidak berhasil memoderasi pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap pengungkapan KAM.

Kata kunci: Komite Audit, Kompleksitas Perusahaan, Gender Auditor, Key Audit Matters, Ukuran KAP.












[bookmark: _Toc216701513]ABSTRACT
The objective of this study is to identify and analyze the effect of the audit committee, firm complexity, and auditor gender on the disclosure of key audit matters (KAM), with Public Accounting Firm (PAF) size as a moderating variable. The research objects are companies listed in the Kompas 100 Index on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 period. The sample was selected using a purposive sampling method based on specific criteria, resulting in 67 eligible companies with a total of 201 observations over three years. The data used in this study are secondary data obtained from the official IDX website (www.idx.co.id) and the official websites of each company, and were then processed quantitatively using SPSS version 25. The findings indicate that the audit committee and firm complexity have a positive and significant effect on KAM disclosure, while auditor gender does not have a significant effect. PAF size is found to have a negative and significant effect on KAM disclosure. In addition, PAF size is proven to moderate the relationship between the audit committee and auditor gender with KAM disclosure, where PAF size weakens the relationship between the audit committee and KAM, but strengthens the relationship between auditor gender and KAM. Conversely, PAF size does not successfully moderate the effect of firm complexity on KAM disclosure.

Keywords: Audit Committee, Firm Complexity, Auditor Gender, Key Audit Matters, Public Accounting Firm Size.
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1.1. [bookmark: _Toc186408078][bookmark: _Toc186408549][bookmark: _Toc216701522] Latar Belakang
Untuk meningkatkan relevansi dan kegunaan laporan auditor, pada tahun 2015, IAASB menerbitkan ISA 701 yang fokus pada komunikasi mengenai key audit matters (KAM) atau isu audit signifikan. Standar ini bertujuan meningkatkan kualitas laporan audit dan memberikan informasi relevan kepada pemangku kepentingan. KAM didefinisikan sebagai aspek penting dari audit yang dianggap krusial oleh auditor yang mencakup isu kompleksitas, ketidakpastian tinggi, atau dampak signifikan terhadap laporan keuangan. 
KAM tidak hanya mencerminkan tantangan auditor, tetapi juga memberikan wawasan bagi manajemen dan pengguna laporan keuangan. Tujuan pengungkapan KAM adalah meningkatkan komunikasi dalam laporan audit, membantu pengguna seperti investor dan kreditor memahami konteks dan tantangan yang dihadapi entitas yang diaudit. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang risiko, pengguna dapat membuat keputusan yang lebih baik. Selain itu, KAM juga dapat memberikan pengguna yang dituju suatu basis untuk lebih terhubung dengan manajemen dan pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola tentang hal-hal tertentu yang berkaitan dengan entitas, laporan keuangan auditan, atau audit yang telah dilaksanakan (IAPI, 2021).
Beberapa negara, termasuk Inggris, Australia, Selandia Baru, Singapura, dan Thailand, telah menerapkan ISA 701 yang berkaitan dengan pelaporan KAM. Di Indonesia, sesuai dengan keputusan dewan pengurus IAPI Nomor 29 Tahun 2021 mengenai penetapan dan pengesahan standar audit 2021, penerapan SA 701 tentang komunikasi key audit matters dalam laporan auditor mulai berlaku secara efektif untuk audit laporan keuangan tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2022 bagi entitas yang terdaftar. SA 701 mengidentifikasi tiga area penting yang harus diperiksa dan dilaporkan oleh auditor sebagai KAM, yaitu risiko salah saji dan risiko signifikan, akun keuangan yang melibatkan pertimbangan manajemen, serta transaksi signifikan yang terjadi selama periode tersebut (IAPI, 2021).
Beberapa studi sebelumnya telah dilakukan oleh para peneliti terkait pengungkapan KAM dengan memanfaatkan berbagai variabel. Di Eropa, penelitian mengenai pengungkapan KAM dilakukan oleh Pinto & Morais (2019), yang mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi jumlah KAM yang diungkapkan oleh auditor di negara-negara seperti Prancis, Inggris, dan Belanda. Selain itu, Velte (2018) meneliti hubungan antara persentase perempuan dalam komite audit dan karakteristik perusahaan sebagai variabel kontrol terhadap pengungkapan KAM di Inggris. Di Brasil, Morais & Ferreira (2020) juga melakukan penelitian yang mengidentifikasi jumlah KAM yang diungkapkan oleh perusahaan Brasil serta menganalisis faktor-faktor utama yang berhubungan dengan pengungkapannya.
Di Thailand, Suttipun & Swatdikun (2021) meneliti tingkat pelaporan KAM dalam laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Thailand dari tahun 2016 hingga 2018, serta menguji faktor-faktor yang memengaruhi pelaporan KAM. Namun, di Indonesia penelitian yang menguji faktor-faktor yang memengaruhi jumlah pengungkapan KAM masih sangat kurang, sehingga peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini guna mengisi kekosongan dalam literatur mengenai topik pengungkapan KAM terkhusus di Indonesia. Penelitian ini menggunakan variabel independen seperti komite audit, kompleksitas perusahaan, gender auditor serta variabel moderasi KAP Big 4. Pemilihan variabel tersebut didasarkan pada penelitian terdahulu dan SA 701 paragraf A30 yang menyatakan bahwa jumlah KAM yang akan dimasukkan dalam laporan auditor dapat dipengaruhi oleh ukuran dan kompleksitas entitas, sifat bisnis dan lingkungannya, serta fakta dan keadaan perikatan audit.
Faktor pertama yang diduga mempengaruhi KAM adalah Komite Audit, Menurut Kang (2019) komite audit memainkan peran pemantauan dalam komunikasi KAM auditor eksternal. Velte (2020) melaporkan hubungan positif antara keahlian keuangan dan industri komite audit dengan keterbacaan KAM dan antara jumlah rapat komite audit dengan keterbacaan KAM. Namun, temuan yang berbeda dipresentasikan oleh Boonlert-U-Thai & Suttipun (2023), yang menemukan bahwa proporsi anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan berkorelasi negatif terhadap tingkat pengungkapan KAM.
Faktor kedua yang diduga berpengaruh terhadap KAM adalah kompleksitas perusahaan. Kompleksitas perusahaan merujuk pada kerumitan transaksi yang terjadi di dalamnya. Hal ini bisa dilihat dari jumlah anak perusahaan yang dimiliki, yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki lebih banyak unit operasi yang harus diperhatikan dalam setiap transaksi dan dokumen terkait (Angruningrum & Wirakusuma, 2013). Penelitian oleh Morais & Ferreira (2020) menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan KAM. Namun, Fattahaulia Qadrina & Raharja (2024) menemukan bahwa kompleksitas perusahaan justru tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah pengungkapan KAM.
Faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi KAM yaitu gender auditor. Gender, baik pria maupun wanita, dibentuk oleh fitur-fitur yang berakar pada aspek sosial, budaya, dan psikologis (Dobrijevic, 2014). Maskulinitas dan femininitas muncul sebagai konstruksi utama dalam orientasi gender. Maskulinitas seringkali digambarkan dengan ciri-ciri kompetitif, tegas, analitis, dan dominan, sementara femininitas diwakili oleh sifat-sifat simpatik, penuh kasih sayang, tutur kata lembut, pengertian, serta perhatian terhadap kebutuhan orang lain (Brewer et al., 2002). Dalam dunia bisnis, wanita cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil risiko dibandingkan pria ketika membuat keputusan (Miller & Ubeda, 2012;Nelson, 2015). Selain itu, wanita seringkali meniru perilaku pria sebagai strategi untuk berkembang dalam karir mereka (Vanderbroeck, 2010). Velte (2018) melaporkan bahwa keterbacaan KAM berkorelasi positif dengan proporsi anggota komite audit perempuan. Akan tetapi Suttipun & Swatdikun (2021) tidak menemukam pengaruh signifikan antara gender anggota komite audit terhadap pengungkapan KAM. Hasil yang tidak signifikan tersebut dapat dikaitkan dengan temuan bahwa peran profesional lebih diutamakan daripada karakteristik yang ditentukan secara biologis (yaitu jenis kelamin) auditor (Hardies et al., 2010).
Selanjutnya, KAP Big 4 merupakan salah satu yang memainkan peran penting dalam penentuan jumlah pengungkapan KAM. KAP Big 4 menjadi salah satu yang memainkan peran penting dalam penentuan jumlah pengungkapan KAM karena mereka memiliki sumber daya, keahlian, dan pengalaman yang luas dalam menangani audit untuk perusahaan-perusahaan besar dan kompleks. Dengan tim auditor yang terdiri dari profesional berpengalaman dan beragam latar belakang, KAP Big 4 mampu mengidentifikasi risiko signifikan yang mungkin tidak terlihat oleh auditor dari KAP yang lebih kecil. Selain itu, mereka beroperasi di bawah standar internasional yang ketat dan memiliki pedoman internal yang jelas mengenai pengungkapan KAM, yang mendorong mereka untuk lebih proaktif dalam melaporkan isu-isu yang relevan. Pengaruh KAP Big 4 juga terlihat dalam praktik terbaik yang mereka tetapkan, yang sering kali diadopsi oleh KAP lain, sehingga menciptakan standar yang lebih tinggi dalam pengungkapan KAM di seluruh industri.
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang termasuk dalam kategori Big 4, yaitu Deloitte, PricewaterhouseCoopers (PwC), Ernst & Young (EY), dan KPMG, memiliki reputasi global yang kuat dan pengalaman yang luas dalam melakukan audit. Keberadaan KAP Big 4 di Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai auditor, tetapi juga sebagai mekanisme pemantauan yang penting untuk memastikan kualitas laporan keuangan perusahaan. KAP Big 4 dapat berperan sebagai moderator dalam hubungan antara beberapa faktor, seperti komite audit, kompleksitas perusahaan, dan gender auditor terhadap Key Audit Matters (KAM).
 KAP Big 4 dapat memperkuat fungsi komite audit dengan menyediakan keahlian dan wawasan yang mendalam, yang memungkinkan komite untuk lebih efektif dalam menjalankan tugas pengawasan mereka. Dengan pengalaman luas dalam berbagai industri dan pemahaman yang mendalam tentang praktik terbaik dalam audit, auditor dari KAP Big 4 dapat memberikan analisis yang lebih tajam mengenai risiko yang dihadapi perusahaan. Mereka dapat membantu komite audit dalam merumuskan strategi pengawasan yang lebih baik, serta memberikan pelatihan dan informasi terkini mengenai regulasi dan standar akuntansi yang berlaku. Selain itu, KAP Big 4 dapat berperan sebagai penasihat yang objektif, memberikan perspektif luar yang berharga dalam menilai efektivitas kontrol internal dan proses pelaporan keuangan. Dengan dukungan ini, komite audit dapat lebih percaya diri dalam mengidentifikasi dan mengungkap KAM yang relevan, serta memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Hal ini pada gilirannya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan di mata investor dan publik. 
Selain itu, KAP Big 4 juga dapat memoderasi pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap pengungkapan KAM. Perusahaan yang memiliki struktur dan operasi yang kompleks sering kali menghadapi tantangan dalam pelaporan keuangan yang akurat. KAP Big 4, dengan sumber daya dan keahlian yang luas, mampu menangani kompleksitas ini dengan lebih baik. Mereka dapat menerapkan metodologi audit yang lebih canggih dan mendalam untuk mengidentifikasi KAM yang relevan, serta memberikan analisis yang lebih komprehensif mengenai risiko yang dihadapi perusahaan. Dengan demikian, keberadaan KAP Big 4 dapat meningkatkan pemahaman dan pengungkapan KAM yang lebih baik dalam konteks perusahaan yang kompleks.
Di sisi lain, Gender auditor dalam mengungkapkan Key Audit Matters (KAM) dapat dipengaruhi oleh ukuran KAP, terutama terkait perbedaan gender. Penelitian Abdelfattah et al (2021) menunjukkan bahwa auditor wanita cenderung lebih berhati-hati dan memperhatikan detail, yang dapat meningkatkan transparansi pengungkapan. KAP yang lebih besar, seperti KAP Big Four, memiliki sumber daya lebih, pelatihan yang lebih baik, dan budaya organisasi yang mendukung keberagaman, sehingga auditor wanita merasa lebih percaya diri untuk menyampaikan pandangan mereka. Sebaliknya, di KAP yang lebih kecil, keterbatasan sumber daya dapat menghambat auditor wanita dalam berkontribusi secara signifikan terhadap pengungkapan KAM. Dengan demikian, ukuran KAP berfungsi sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh gender auditor terhadap pengungkapan KAM.
Secara keseluruhan, peran KAP Big 4 sebagai moderator dalam hubungan antara komite audit, kompleksitas perusahaan, dan gender auditor terhadap KAM sangat penting. Dengan keahlian, pengalaman, dan pendekatan yang beragam, KAP Big 4 tidak hanya meningkatkan kualitas laporan keuangan, tetapi juga memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan terhadap integritas dan transparansi informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan pasar modal di Indonesia, serta meningkatkan reputasi perusahaan di mata investor dan publik.
Penelitian mengenai Key Audit Matters (KAM) menjadi topik yang menarik untuk dikaji, mengingat regulasi terkait KAM baru mulai diterapkan pada perusahaan emiten di Indonesia pada tahun 2022. Hal ini membuat riset mengenai pengungkapan KAM masih relatif jarang dilakukan di tanah air. Studi ini relevan karena dapat membantu mengidentifikasi bagaimana karakteristik perusahaan yang diaudit berpengaruh terhadap jumlah KAM yang disajikan dalam laporan audit. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi literatur audit dengan menyajikan bukti baru mengenai bagaimana kemampuan jenis Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat memoderasi hubungan antara Komite Audit, kompleksitas perusahaan, dan gender terhadap KAM di Indonesia.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai kemampuan ukuran KAP dalam memoderasi hubungan antara komite audit, kompleksitas Perusahaan dan gender auditor terhadap pengungkapan key audit matters. Sehingga judul penelitian ini adalah “Kemampuan Ukuran KAP dalam memoderasi hubungan antara Komite Audit, Kompleksitas Perusahaan dan Gender Auditor terhadap Key Audit Matters (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024)”.

1.2. [bookmark: _Toc186408079][bookmark: _Toc186408550][bookmark: _Toc216701523]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap jumlah pengungkapan KAM dalam laporan audit pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
2. Apakah kompleksitas perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan KAM dalam laporan audit pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
3. Apakah gender auditor mempengaruhi pengungkapan KAM dalam laporan audit pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
4. Apakah KAP Big 4 memoderasi hubungan antara komite audit, kompleksitas perusahaan, dan gender auditor terhadap pengungkapan KAM pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
1.3. [bookmark: _Toc186408080][bookmark: _Toc186408551][bookmark: _Toc216701524]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Menguji pengaruh peran komite audit terhadap jumlah pengungkapan KAM dalam laporan audit pada Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.
2. Menguji pengaruh kompleksitas Perusahaan terhadap pengungkapan KAM dalam laporan audit pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.
3. Menguji pengaruh gender auditor terhadap pengungkapan KAM dalam laporan audit pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.
4. Menganalisis apakah KAP Big 4 memoderasi hubungan antara komite audit, kompleksitas perusahaan, dan gender auditor terhadap pengungkapan KAM pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.

1.4. [bookmark: _Toc186408081][bookmark: _Toc186408552][bookmark: _Toc216701525]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat positif, antara lain:
1. Bagi Akademisi dan Peneliti: Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan dasar untuk penelitian tambahan tentang audit dan pelaporan keuangan, khususnya tentang pengungkapan masalah audit kunci (KAM) di Indonesia. Penemuan-penemuan ini juga dapat membantu memperkuat penelitian saat ini dan mendorong lebih banyak penelitian tentang topik ini.
2. Bagi Praktisi Audit: Penelitian ini dapat membantu auditor dan profesional akuntansi menjadi lebih sadar tentang hal-hal yang mempengaruhi pengungkapan KAM. Ini dapat membantu mereka membuat strategi audit yang lebih proaktif dan efektif untuk menemukan masalah penting.
3. Bagi Perusahaan: Penelitian ini dapat membantu manajemen perusahaan memahami pentingnya pengungkapan KAM dan bagaimana hal ini mempengaruhi pemangku kepentingan. Perusahaan dapat meningkatkan praktik tata kelola dan transparansi mereka dengan memahami komponen yang mempengaruhi pengungkapan.
4. Bagi Pemangku Kepentingan: Orang-orang seperti investor, kreditor, dan pihak lain yang berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan dapat memperoleh informasi yang lebih baik tentang risiko dan masalah yang dihadapi perusahaan. Informasi ini dapat membantu mereka membuat keputusan yang lebih bijaksana dan strategis.
5. Bagi Komite Audit: Penelitian ini dapat membantu komite audit memahami peran mereka dalam pengawasan dan komunikasi KAM, sehingga mereka dapat melakukan fungsi pemantauan dengan lebih baik dan memastikan kualitas laporan keuangan.
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[bookmark: _Toc186408084][bookmark: _Toc186408555]
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[bookmark: _Toc216701526]BAB II
[bookmark: _Toc186408085][bookmark: _Toc186408556][bookmark: _Toc216701527]KAJIAN PUSTAKA

2. 
2.1. [bookmark: _Toc216701528] Teori Agensi
Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (principal) memerintah orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Ichsan, 2013). Dalam konteks perusahaan, principal adalah pemilik perusahaan dan agent adalah pihak manajemen. Hubungan keagenan ini akan terjadi apabila terdapat pendelegasian wewenang dari principal kepada agent. (Claessens & Fan, 2002) memaparkan bahwa konflik kepentingan dapat terjadi yang melibatkan principal dan agent dalam hubungan keagenan.
Jensen & Meckling (1976), menyatakan bahwa teori keagenan mendeskripsikan pemegang saham sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Manajemen merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. Untuk itu manajemen diberikan sebagian kekuasaan untuk membuat keputusan bagi kepentingan terbaik pemegang saham. Oleh karena itu, manajemen wajib mempertanggungjawabkan semua upayanya kepada pemegang saham. Namun, karena ada motivasi kepentingan pribadi (self interest) yang dalam kenyataannya manajer tidak selalu bertindak sesuai keinginan pemilik.
Tujuan utama teori keagenan adalah menjawab masalah keagenan yang terjadi disebabkan karena pihak-pihak yang saling bekerja sama memiliki tujuan berbeda. Teori keagenan ditekankan untuk mengatasi dua permasalahan yang dapat terjadi dalam hubungan keagenan (Eisenhardt, 1989). Pertama adalah masalah keagenan yang timbul pada saat keinginan-keinginan atau tujuan-tujuan principal dan agent yang saling berlawanan. Hal ini merupakan hal yang sulit bagi principal untuk melakukan verifikasi apakah agent telah melakukan sesuatu secara tepat. Kedua, adalah masalah pembagian dalam menanggung risiko yang timbul dimana principal dan agent memiliki sikap yang berbeda terhadap risiko. Kesamaan tujuan dan sikap yang sama terhadap resiko antara principal dan agent akan membuat pihak agent menyajikan laporan keuangan dengan keadaan yang sebenarnya. Laporan keuangan dengan kualitas yang baik akan menghasilkan kualitas audit yang baik pula, yaitu yang dihasilkan oleh auditor.
Dalam konteks keagenan, peran pihak ketiga yang independen sangat penting sebagai mediator antara principal dan agent, di mana pihak ketiga ini berfungsi untuk memonitor perilaku manajer sebagai agent dan memastikan bahwa mereka bertindak sesuai dengan kepentingan principal. Auditor eksternal berperan sebagai pihak ketiga independen yang memberikan pendapat mengenai kecukupan laporan keuangan yang disampaikan oleh manajemen. Dalam melaksanakan tugasnya, auditor harus mempertimbangkan risiko audit yang dapat memengaruhi opini auditnya. Salah satu cara untuk mengurangi risiko audit adalah dengan mengomunikasikan Hal-hal Audit Utama (KAM) dalam laporan auditor independen. Pengungkapan KAM yang lebih baik sejalan dengan perspektif teori agensi, di mana hal ini dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan stakeholder, sehingga meningkatkan kualitas audit dan membantu mengatasi masalah keagenan.
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa karakteristik KAM seperti jumlah, penalaran, spesifisitas, dan panjangnya pertanyaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti risiko litigasi auditor, kompleksitas perusahaan, profitabilitas, dan jenis industri (Wuttichindanon & Issarawornrawanich, 2020) .
2.2. [bookmark: _Toc216701529]Teori kompleksitas
Teori kompleksitas berfokus pada pemahaman bagaimana interaksi antara berbagai elemen dalam suatu sistem dapat menghasilkan perilaku yang tidak terduga. Dalam konteks perusahaan, kompleksitas sering kali meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah anak perusahaan dan divisi yang beroperasi di berbagai sektor dan lokasi. Setiap anak perusahaan membawa karakteristik unik, termasuk model bisnis, pasar, dan risiko yang berbeda. Kompleksitas organisasi atau operasi merupakan akibat langsung dari pembagian kerja dan pembentukan departemen yang berfokus pada jumlah unit yang berbeda secara nyata. Organisasi dengan berbagai jenis atau jumlah pekerjaan dan audit menimbulkan masalah manajerial dan organisasi yang lebih rumit karena terjadi ketergantung yang semakin kompleks (Darmawan & Widhiyani, 2017). Kompleksitas operasi perusahaan merupakan salah satu karakteristik perusahaan yang dapat menambah suatu tantangan pada audit. Hal ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan memperluas jangkauannya melalui anak perusahaan, mereka tidak hanya menghadapi tantangan baru, tetapi juga menciptakan lapisan kompleksitas yang memerlukan perhatian khusus.
Dalam upaya untuk meminimalisir risiko, perusahaan sering kali memilih untuk mendiversifikasi operasional mereka dengan mendirikan anak perusahaan di berbagai sektor. Diversifikasi ini dapat membantu perusahaan mengurangi ketergantungan pada satu sumber pendapatan dan menyebarkan risiko di antara berbagai unit bisnis. Namun, semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki, semakin banyak interaksi yang terjadi di antara mereka, yang dapat menghasilkan risiko baru yang tidak terduga. Perusahaan yang beroperasi dalam lingkungan yang kompleks harus mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dan merespons perubahan dengan cepat (Eisenhardt & Martin, 2000). Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki sistem manajemen risiko yang efektif untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko yang muncul dari interaksi antar anak perusahaan.
Dalam konteks audit, auditor memiliki tanggung jawab untuk mengevaluasi dan mengungkapkan risiko yang signifikan dalam laporan keuangan. Ketika perusahaan memiliki banyak anak perusahaan, auditor mungkin perlu mengungkapkan lebih banyak Key Audit Matters (KAM) untuk mencerminkan kompleksitas yang ada. KAM adalah isu-isu yang dianggap paling signifikan dalam audit dan memerlukan perhatian khusus. KAM memberikan informasi yang relevan kepada pemangku kepentingan tentang area yang berisiko tinggi dalam laporan keuangan (IAPI, 2021). Dengan mengungkapkan KAM yang lebih banyak, auditor membantu pemangku kepentingan memahami tantangan yang dihadapi perusahaan dan bagaimana perusahaan mengelola risiko tersebut.
Pengungkapan KAM yang lebih banyak dalam laporan audit menjadi semakin penting dalam konteks perusahaan yang memiliki banyak anak perusahaan. Hal ini karena setiap anak perusahaan dapat menghadapi risiko yang unik dan spesifik, yang mungkin tidak terlihat dalam laporan keuangan konsolidasi secara keseluruhan. Dengan demikian, auditor perlu memberikan perhatian khusus pada area-area yang berisiko tinggi dan kompleks, yang dapat mencakup masalah seperti pengakuan pendapatan, penilaian aset, dan kepatuhan terhadap regulasi yang berbeda di berbagai yurisdiksi. Pengungkapan yang lebih mendalam tentang KAM dapat meningkatkan transparansi dan memberikan pemangku kepentingan pemahaman yang lebih baik tentang risiko yang dihadapi Perusahaan (Sierra-García et al., 2019). Ini menunjukkan bahwa pengungkapan KAM tidak hanya bermanfaat bagi auditor, tetapi juga bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya yang ingin memahami lebih dalam tentang kondisi keuangan dan operasional perusahaan.
2.3. [bookmark: _Toc216701530]Teori Disonansi Kognitif 
Teori disonansi kognitif adalah sebuah konsep dalam psikologi sosial yang menjelaskan perasaan tidak nyaman yang dialami seseorang akibat adanya pertentangan antara perilaku, sikap, dan pemikiran. Hal ini mendorong individu untuk melakukan perubahan untuk mengatasi ketidaknyamanan tersebut. Konsep disonansi kognitif pertama kali diperkenalkan oleh seorang psikolog bernama Leon Festinger pada tahun 1957. Menurut Festinger (1957), disonansi dapat muncul karena adanya ketidaksesuaian dalam aspek psikologis seseorang, yang mengakibatkan terjadinya keadaan disonansi. Secara umum, manusia berusaha untuk stabil dan cenderung memilih sikap yang sejalan, tidak bertentangan satu sama lain. Namun pada kenyataannya, individu sering kali merasa terpaksa untuk bertindak atau berperilaku yang berbeda dari sikap mereka (Noviyanti, 2008).
Dasar teori disonansi kognitif menjelaskan bahwa disonansi dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dalam psikologi manusia. Dalam konteks ini, disonansi dapat mendorong individu untuk mengurangi rasa tidak nyaman tersebut dan mencapai keadaan yang lebih harmonis. Disonansi diartikan sebagai adanya ketidakselarasan dan ketidakpuasan yang mendorong seseorang untuk bertindak agar dapat keluar dari situasi yang tidak nyaman, sambil mempertimbangkan berbagai konsekuensi yang mungkin timbul.
Disonansi dapat terjadi karena hubungan yang saling bertentangan terjadi antara elemen satu ke elemen yang lainnya. Disonansi kognitif mengacu pada inkonsistensi antara dua atau lebih sikap individu, atau ketidakkonsistenan antara perilaku dan sikap. Dalam teori ini yang dimaksud dengan unsur kognitif adalah setiap opini, pengetahuan, atau apa yang diyakini seseorang tentang lingkungan, diri sendiri, atau perilaku.
[bookmark: _Hlk193469108]Kepercayaan yang umum beredar mengindikasikan bahwa pria seharusnya mengambil peluang yang lebih besar dibandingkan wanita, di mana wanita cenderung menunjukkan perilaku yang lebih menghindar dari risiko daripada pria. Teori disonansi kognitif berdasarkan gender menyatakan bahwa perbedaan karakter dan sifat yang melekat pada pria dan wanita bisa memengaruhi cara berpikir dan perilaku yang berbeda. Ini menjadi faktor penting berikutnya yang dapat memengaruhi tindakan risiko seorang auditor. Riley & Victor (1992) menemukan bahwa kecenderungan untuk menghindari risiko lebih rendah pada pria dibandingkan dengan wanita. Selain itu, pria cenderung memiliki dorongan yang lebih kuat sebagai pencari sensasi, sehingga mereka lebih suka mengambil risiko, yang berlawanan dengan wanita, di mana dalam hal ini wanita lebih menunjukkan perilaku menghindar dari risiko dibandingkan pria.
Penelitian yang dilakukan oleh Abdelfattah et al (2021), menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam pengambilan keputusan dan pengungkapan informasi dapat memiliki makna yang signifikan dalam konteks audit. Temuan ini menyoroti bahwa mitra audit perempuan cenderung lebih teliti dan detail dalam mengungkapkan masalah audit utama (KAM), yang menunjukkan bahwa mereka mungkin lebih peka terhadap risiko dan lebih berhati-hati dalam menilai situasi.
Hal ini sejalan dengan teori disonansi kognitif yang menyatakan bahwa individu cenderung mencari konsistensi antara keyakinan, sikap, dan perilaku mereka. Dalam konteks ini, wanita mungkin merasa lebih tertekan untuk menunjukkan kepatuhan terhadap standar etika dan profesionalisme yang tinggi, sehingga mereka lebih cenderung mengungkapkan informasi yang relevan dan penting dalam laporan audit.
Di sisi lain, pria, yang sering kali memiliki dorongan pencari sensasi yang lebih tinggi, mungkin lebih cenderung untuk mengambil risiko dalam pengambilan keputusan audit. Mereka mungkin merasa lebih nyaman dengan pemanasan dan lebih mungkin mengabaikan beberapa risiko yang mungkin menghadang, yang dapat mengakibatkan pengungkapan yang kurang lengkap atau kurang detail.
2.4. [bookmark: _Toc216701531]Key Audit Matters (KAMs)
[bookmark: _Hlk216699156][bookmark: _Hlk216699283]Penetapan standar dan peraturan audit di seluruh dunia, termasuk Public Company Accounting Oversight Board (PCAOB) serta International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB), telah memulai pengembangan model pelaporan audit untuk mengatasi kekhawatiran terkait kurangnya keterbukaan dalam laporan auditor (IAASB, 2015). Salah satu perubahan yang paling mencolok adalah penerbitan International Standard on Auditing (ISA) 701, yang berkaitan dengan hal-hal penting dalam audit. Ini merupakan persyaratan baru untuk pengungkapan yang memberi informasi tentang isu-isu signifikan yang dihadapi auditor saat melakukan audit (Gold et al., 2020).
Penetapan norma dan peraturan audit di seluruh dunia, termasuk Hal-Hal Penting dalam Audit atau KAM, merupakan masalah-masalah yang dipandang sebagai yang paling penting oleh auditor berdasarkan penilaian profesional mereka selama proses audit laporan keuangan untuk jangka waktu tertentu. KAM ditentukan dari masalah-masalah yang disampaikan kepada mereka yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan umumnya meliputi area yang memiliki risiko kesalahan material yang lebih tinggi, penilaian penting auditor terkait dengan estimasi manajemen, atau pengaruh dari kejadian penting (KPMG, 2019).
Saat auditor menyampaikan KAM, mereka perlu menguraikan mengapa setiap isu dianggap penting dan bagaimana isu tersebut ditangani sepanjang proses audit. Hal ini mendorong keterbukaan serta meningkatkan efektivitas komunikasi dari laporan auditor. Beberapa contoh umum dari KAM mencakup estimasi yang signifikan, penurunan nilai goodwill, pengabaian pengendalian oleh manajemen, serta area yang menunjukkan kelemahan dalam pengendalian internal. Pelaporan KAM menunjukkan pergeseran menuju laporan auditor yang lebih detail dan informatif, yang memberikan pemahaman lebih dalam kepada para pemangku kepentingan mengenai proses audit dan area-area krusial dalam laporan keuangan (KPMG, 2019).
Dalam ISA 701, IAASB (2016) mengemukakan bahwa tujuan dari pengungkapan KAM adalah untuk meningkatkan makna komunikasi laporan auditor bagi para pengguna. Makna komunikasi laporan auditor akan tercapai jika laporan tersebut mampu memberikan informasi yang lebih jelas yang diperlukan oleh penggunanya, sehingga dapat mengurangi kesenjangan informasi, yaitu kesenjangan antara ekspektasi pengguna mengenai apa yang seharusnya ada untuk membantu mereka membuat keputusan dan apa yang sebenarnya disediakan untuk pengguna melalui laporan keuangan dari perusahaan yang telah diaudit (Yoga & Dinarjito, 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Sierra-García et al (2019) menunjukkan bahwa faktor-faktor auditor juga berpengaruh terhadap kedalaman dan jenis pengungkapan KAM, selain karakteristik perusahaan. Juga ditemukan bahwa tingkat KAM berkaitan dengan elemen akuntansi seperti pendapatan, inventaris, properti, pabrik dan peralatan, goodwill, serta aset tidak berwujud, serta jenis industri yang terlibat. Sementara itu, studi oleh Velte (2018) yang meneliti keterkaitan antara ciri-ciri komite audit dan pengungkapan KAM di Inggris menyimpulkan bahwa keterbacaan KAM memiliki hubungan positif dengan proporsi perempuan dalam komite audit dan juga terkait dengan kepakaran keuangan serta industri yang dimiliki oleh anggota komite audit.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan key audit matters (KAM) berbeda antar negara. Oleh sebab itu, dalam menilai pengungkapan KAM, dapat digunakan beberapa indikator seperti sifat perusahaan dan sifat audit. Selain itu, mengingat bahwa ISA 701 mengharuskan auditor untuk menyampaikan KAM kepada orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan, ada kemungkinan bahwa tata kelola perusahaan yang baik berdampak pada keputusan auditor terkait pengungkapan KAM (Wuttichindanon & Issarawornrawanich, 2020).
Isu Audit Utama (KAM) dianggap sebagai komponen krusial dalam laporan audit yang berkontribusi pada peningkatan keterbukaan, relevansi, proses audit, dan keuntungan dari laporan keuangan. KAM dapat dievaluasi melalui empat indikator, yaitu keterbukaan, relevansi, proses audit, dan nilai tambah. Keterbukaan menjamin bahwa informasi berkaitan dengan isu-isu penting disampaikan dengan terang dan dapat dipahami oleh para pemangku kepentingan, memberi mereka pemahaman yang lebih baik tentang risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Relevansi merujuk pada sejauh mana informasi yang diungkapkan penting dalam konteks keadaan tertentu perusahaan dan industrinya, sehingga para pemangku kepentingan dapat menangkap isu-isu utama yang berpengaruh pada laporan keuangan. Selain itu, proses audit yang dilakukan dengan baik memiliki peran signifikan dalam memastikan bahwa KAM yang disajikan merupakan hasil dari penilaian yang menyeluruh dan tepat, yang pada gilirannya meningkatkan keakuratan informasi yang disampaikan. Nilai tambah dari pengungkapan KAM mencakup berbagai manfaat tambahan yang ditawarkan kepada pemangku kepentingan dalam bentuk informasi yang lebih bermanfaat untuk pengambilan keputusan dan penilaian pada kualitas laporan keuangan (Rautiainen et al., 2021).

2.5. [bookmark: _Toc216701532]Komite Audit
[bookmark: _Hlk216699384]Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) menjelaskan bahwa komite audit merupakan sebuah komite yang beroperasi secara profesional dan mandiri, yang dibentuk oleh dewan komisaris. Dengan demikian, perannya adalah mendukung dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau dewan pengawas) dalam menjalankan kegiatan pengawasan atas laporan keuangan, pengelolaan risiko, pelaksanaan audit, serta penerapan tata kelola perusahaan di berbagai perusahaan.
Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 menetapkan ketentuan mengenai pembentukan komite audit dalam perusahaan, yang mencakup bahwa komite audit harus dipimpin oleh seorang anggota komisaris independen, sementara pemilihan dan pemecatan anggotanya dilakukan oleh dewan komisaris. Komite audit harus terdiri dari minimal tiga orang, termasuk seorang komisaris independen dan individu yang tidak terafiliasi dengan emiten atau perusahaan publik. Selain itu, masa jabatan komite audit tidak boleh melebihi masa jabatan dewan komisaris sesuai dengan Anggaran Dasar, dan mereka dapat dipilih kembali untuk satu periode berikutnya.
Tugas utama dari komite audit adalah berkaitan dengan pelaporan keuangan. Pelaporan keuangan sangat terkait dengan auditor eksternal. Komite audit memiliki tanggung jawab khusus untuk memberi keyakinan kepada pengguna informasi keuangan bahwa laporan yang dibuat oleh manajemen dengan tepat mencerminkan keadaan yang sebenarnya, hasil operasional perusahaan, serta rencana jangka pendek dan komitmen jangka panjang. Selain itu, komite audit perlu memahami jadwal yang diperlukan untuk menyelesaikan laporan keuangan yang akan dipublikasikan dan memastikan mereka memiliki waktu yang cukup untuk menjalankan fungsi penelitiannya. Jadwal pengiriman draf laporan keuangan dan waktu untuk penilaian harus disepakati bersama untuk mendapatkan komitmen dari semua pihak yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan. Setelah itu, komite audit akan meninjau laporan keuangan bersama manajemen, auditor internal dan atau eksternal, termasuk direktur keuangan jika diperlukan sebelum laporan keuangan dirilis. Untuk peninjauan tahunan, komite audit harus setidaknya meneliti ringkasan laporan keuangan, laporan dari dewan komisaris, serta laporan dari dewan direksi, termasuk memastikan bahwa data keuangan yang disajikan telah diperiksa oleh auditor eksternal (Syofyan, 2021).
Menurut Peraturan OJK No. 55/POJK.04 (2015), Komite Audit memiliki hak untuk melaksanakan beberapa hal dalam menjalankan tugasnya, antara lain memperoleh akses terhadap dokumen, informasi, dan data yang diperlukan terkait pegawai, dana, aset, dan sumber daya perusahaan dari Emiten atau Perusahaan Publik. Selain itu, mereka dapat berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk Direksi, serta pihak yang bertanggung jawab atas audit internal, manajemen risiko, dan akuntansi operasional untuk membahas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab mereka. Komite Audit juga diperbolehkan mengundang pihak ketiga yang independen untuk membantu dalam menjalankan tanggung jawabnya jika diperlukan, serta melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh Dewan Komisaris
Setiap individu dalam komite audit bertanggung jawab untuk memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai perusahaan yang relevan, termasuk aktivitas bisnisnya, perencanaan, manajemen risiko, proses pelaporan keuangan, serta peraturan perilaku yang berlaku. Anggota komite audit harus menunjukkan tingkat independensi dan profesionalisme yang tinggi untuk menghindari pengaruh eksternal dalam melindungi hak-hak pemegang saham dan para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, anggota komite audit tidak diperbolehkan memiliki posisi ganda dalam perusahaan (Dinillah & Djamil, 2024). Mengingat akses yang luas dan mendalam terhadap informasi perusahaan, anggota komite audit berkewajiban untuk menjaga integritas mereka selama masa tugas serta setelahnya, serta menjaga kerahasiaan data perusahaan.
[bookmark: _Toc186408089][bookmark: _Toc186408560]Menurut teori agensi, keberadaan Komite audit diakui sebagai sarana kontrol yang efektif untuk menurunkan konflik kepentingan di antara pihak-pihak yang terlibat. POJK No. 73/POJK.05 (2016) mengenai tata kelola perusahaan yang baik dalam industri asuransi mengatur bahwa perusahaan diwajibkan untuk membentuk komite audit sebagai bantuan dan dukungan bagi tugas dewan komisaris dalam bidang pengawasan internal perusahaan. Komite audit mampu mengurangi kemungkinan terjadinya penipuan terkait informasi akuntansi serta menjaga keaslian laporan keuangan. Sesuai dengan teori agensi (agency theory) untuk menjelaskan hubungan antar variabel. Audit atas laporan keuangan merupakan salah satu bonding costs yang terjadi akibat hubungan agensi antara manajemen dengan pemegang saham. Audit laporan keuangan tersebut berbentuk sebagai jaminan kontraktual yang menimbulkan biaya bagi perusahaan karena membatasi kemampuan manajemen untuk merugikan pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Selain itu, teori agensi juga menyatakan bahwa pengungkapan informasi yang lebih banyak dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham, serta meningkatkan praktik pelaporan keuangan dan kualitas audit.
2.6. [bookmark: _Toc216701533]Kompleksitas Perusahaan
	Kompleksitas suatu perusahaan merujuk pada tingkat kesulitan yang muncul akibat kerumitan dari transaksi yang berlangsung di dalamnya. Tingkat kompleksitas ini dapat berhubungan dengan jumlah anak perusahaan yang dimiliki, yang menunjukkan adanya banyak unit operasi yang harus diperiksa dalam setiap transaksi serta dokumentasi terkait. Dengan demikian, kompleksitas ini menambah tantangan bagi auditor dalam melaksanakan tugas audit mereka, karena mereka harus menghadapi tugas yang lebih sulit dan membutuhkan analisis yang lebih mendalam terhadap berbagai aspek bisnis dan keuangan perusahaan (Sibuea & Arfianti, 2021).
Jumlah unit bisnis berfungsi sebagai indikator tingkat kompleksitas suatu perusahaan. Semakin sulit struktur dari perusahaan klien, semakin tinggi risiko dalam melakukan audit terhadapnya. Tingkat kompleksitas perusahaan dapat dianalisis melalui jumlah entitas anak. Entitas anak atau subsidiary dalam konteks bisnis merujuk pada perusahaan yang berada di bawah pengendalian perusahaan yang lebih besar (Ananda & Triyanto, 2019). Untuk meminimalisir tanggung jawab dan menjaga citra baik mereka, auditor cenderung melaporkan lebih banyak KAM pada perusahaan yang memiliki lebih banyak unit bisnis atau entitas anak (Pinto & Morais, 2019).
Dalam studi ini, tingkat kompleksitas perusahaan dievaluasi melalui kategori industri tertentu dan jumlah anak perusahaan yang dimiliki. Kategori industri tertentu, seperti sektor keuangan dan teknologi, sering kali dikenakan peraturan yang ketat, yang menambah beban pemenuhan ketentuan hukum dan risiko yang berhubungan dengan operasi, sehingga auditor harus menghadapi tantangan yang lebih besar dalam menilai kinerja perusahaan serta memengaruhi tingkat pengungkapan KAM. Selain itu, semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan, semakin rumit juga proses penggabungan laporan keuangan, karena setiap anak perusahaan mungkin menggunakan sistem akuntansi, kebijakan keuangan, dan menghadapi risiko yang berbeda, yang harus didalami dan disusun oleh auditor. Proses ini meningkatkan peluang munculnya isu material yang signifikan yang perlu diungkap dalam KAM. Oleh karena itu, perusahaan dengan struktur organisasi yang rumit sering kali menghadapi berbagai masalah akuntansi yang memerlukan informasi yang lebih mendetail dalam laporan audit, sebab auditor harus lebih berhati-hati dan teliti ketika melakukan audit pada perusahaan yang kompleks untuk menjelaskan kondisi keuangan perusahaan dengan lebih jelas dan transparan kepada para pemangku kepentingan (Mikkelsen, 2021).


2.7. [bookmark: _Toc216701534]Gender Auditor
	Gender merujuk pada perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada aspek fisik, seperti anatomi tubuh pria dan wanita. Istilah "gender" dapat diartikan sebagai distribusi tugas antara pria dan wanita, yang mencakup tidak hanya perbedaan biologis atau jenis kelamin mereka, tetapi juga mencakup nilai-nilai dari budaya dan sosial (Yustrianthe, 2012). Oleh sebab itu, definisi Gender ini mengacu pada variasi antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil dari konstruk sosial. Variasi tersebut terjadi akibat dampak lingkungan terhadap baik laki-laki maupun perempuan. Perbedaan ini menjadi menyebabkan pria dan wanita memiliki cara pandang yang berbeda dalam pengelolaan, pencatatan, dan komunikasi informasi untuk mencapai suatu hasil.
Berdasarkan Fakih (2008), gender adalah sebuah karakteristik yang ada pada pria dan wanita yang dibentuk oleh faktor sosial dan budaya. Selain itu, gender diduga sebagai salah satu elemen pada tingkat individu yang dapat mempengaruhi mutu hasil kerja auditor.
Berdasarkan berbagai pandangan yang ada, dapat disimpulkan bahwa gender merupakan suatu perbedaan dalam karakteristik, peranan, fungsi, dan tanggung jawab di antara pria dan wanita. Perbedaan ini muncul di berbagai lapisan masyarakat, termasuk dalam dunia kerja dengan berbagai jenis pekerjaan, salah satunya profesi auditor independen saat melakukan audit. Ini berarti bahwa perbedaan tersebut juga secara langsung berpengaruh pada sudut pandang serta cara penyelesaian tugas di antara pria dan wanita.
Pada kasus lain, terdapat perbedaan berdasarkan jenis kelamin dalam hal laporan keuangan, pengelolaan risiko, dan audit. Sebagai contoh, wanita cenderung lebih peka terhadap ancaman, mereka mengalami lebih banyak risiko, terlibat dalam perilaku yang kurang berisiko, dan mengambil keputusan yang lebih hati-hati (Abdelfattah et al., 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa auditor wanita cenderung menghindari risiko lebih banyak (Hardies et al., 2010); (Ittonen & Peni, 2010) dan lebih sering terpengaruh oleh konflik kepentingan pribadi (Aldamen et al., 2016). Selain itu, auditor wanita dapat menemukan lebih banyak potensi kesalahan material dan lebih cenderung memberikan opini tentang kelangsungan usaha (Abdelfattah et al., 2021).
Dalam Women’s Studies Encyclopedia dijabarkan bahwa gender merupakan gagasan budaya yang berusaha menciptakan perbedaan dalam aspek peran, tindakan, pemikiran, dan sifat emosional pria dan wanita yang muncul dalam komunitas (Marzuki, 2007). Variasi dalam peran dan perilaku antara pria dan wanita bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk proses sosialisasi, norma budaya yang dianut, dan kebiasaan yang ada. Persepsi mengenai gender dapat dibagi menjadi dua jenis stereotip, yaitu Sex Role Stereotypes dan Managerial Stereotypes. definisi klasifikasi stereotip merupakan kegiatan mengelompokkan orang ke dalam satu kelompok, serta memberikan atribut karakteristik kepada individu berdasarkan keanggotaan kelompok tersebut (Trisnaningsih, 2004).
Berdasarkan pada Sex Role Stereotypes, pria dianggap lebih fokus pada karier, dapat bersikap objektif, mandiri, dan umumnya memiliki keterampilan yang lebih baik dalam hal tanggung jawab manajerial dibandingkan wanita. Di sisi lain, wanita dianggap lebih pasif, lembut, memiliki kecenderungan untuk mempertimbangkan hal-hal, dan tingkat tanggung jawab mereka dalam organisasi lebih rendah daripada pria. Managerial Stereotypes menjelaskan bahwa seorang manajer yang berhasil adalah individu yang memiliki sikap, perilaku, dan karakter, di mana sikap tersebut umumnya lebih sering dimiliki oleh pria.
[bookmark: _Hlk192586609]Dalam kajian Abdelfattah et al (2021), mengenai apakah jenis kelamin mitra audit dikaitkan dengan tingkat pengungkapan auditor dan gaya komunikasi mengenai risiko salah saji material yang diklasifikasikan sebagai masalah audit utama (KAM) ditemukan bahwa mitra audit perempuan lebih mungkin daripada mitra audit laki-laki untuk mengungkapkan lebih banyak KAM dengan lebih banyak detail setelah mengendalikan atribut klien dan perusahaan audit. Lebih jauh, mitra audit perempuan ditemukan menggunakan nada yang kurang optimis dan memberikan laporan audit yang kurang mudah dibaca, dibandingkan dengan rekan pria mereka, yang menunjukkan bahwa varians perilaku antara mitra audit perempuan dan laki-laki mungkin memiliki implikasi signifikan pada gaya penulisan mereka.
2.8. [bookmark: _Toc216701535][bookmark: _Toc186408091][bookmark: _Toc186408562]Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
[bookmark: _Hlk216699508]Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan jenis organisasi akuntan yang mendapatkan lisensi sesuai dengan hukum yang berlaku dan berkecimpung dalam penyediaan layanan profesional di sektor akuntansi publik.
Ukuran KAP adalah indikator yang digunakan untuk menilai seberapa besar atau kecil suatu Kantor Akuntan Publik. Sebuah KAP dapat dianggap besar jika memiliki keterkaitan dengan Big 4, memiliki cabang, serta melayani klien-klien yang merupakan perusahaan besar, dan memiliki lebih dari 25 tenaga profesional. Di sisi lain, Ukuran Kantor Akuntan Publik dianggap kecil jika tidak memiliki hubungan dengan Big 4, tidak memiliki cabang, melayani klien dari perusahaan kecil, serta memiliki kurang dari 25 tenaga professional (Firyana & Septiani, 2014).
	Ukuran KAP merupakan pembedaan jumlah klien dan jumlah anggota yang dimiliki oleh suatu kantor akuntan publik. Ukuran KAP dapat lihat dari berbagai hal yang terkait dengan KAP, seperti jumlah klien dan jumlah pendapatan KAP tersebut (Divianto, 2011).
	Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merujuk pada seberapa besar atau kecilnya kantor tersebut yang dimanfaatkan oleh perusahaan. Kategori ukuran KAP dibagi menjadi dua kelompok, yaitu KAP yang terhubung dengan Big 4 dan KAP yang tidak terhubung dengan Big 4. Ukuran KAP sering kali dihubungkan dengan tingkat kualitas serta reputasi yang dimiliki oleh auditor (Kurniasari, 2014). Begitu pula, Ginting & Fransisca (2014) menyatakan bahwa ukuran KAP menggambarkan besar kecilnya kantor yang dibedakan menjadi dua kelompok, seperti KAP yang memiliki afiliasi dengan Big 4 dan KAP yang tidak memiliki afiliasi dengan Big 4.
	Menurut Arsih & Anisykurlillah (2015), besaran KAP merepresentasikan skala dari Kantor Akuntan Publik. Semakin besar ukuran Kantor Akuntan Publik, semakin tinggi pula kualitas audit yang dapat dihasilkan. Oleh sebab itu, perusahaan cenderung beralih dari auditor KAP kecil ke auditor KAP yang lebih besar guna meningkatkan reputasi serta mutu laporan keuangannya.
	Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat dirangkum bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) merujuk pada seberapa besar atau kecil KAP yang dimanfaatkan oleh suatu perusahaan untuk mengevaluasi laporan keuangan mereka. Ketika dikaitkan dengan KAP yang beroperasi di Indonesia, ukuran KAP yang paling besar adalah KAP yang terhubung dengan KAP asing yang termasuk dalam kategori Big 4.
	Berdasarkan Arens et al. (2012:32) dalam Kresna (2020), klasifikasi ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) di tingkat internasional adalah sebagai berikut:
1. Kantor Internasional Empat Teratas. Empat KAP terbesar di AS diakui sebagai "Big Four" dalam dunia akuntansi. Keempat firma ini memiliki jaringan cabang yang luas di seluruh negeri maupun secara global. KAP "Big Four" melakukan audit untuk hampir semua perusahaan besar di Amerika dan juga berwenang untuk banyak perusahaan yang lebih kecil.
2. Kantor Nasional. Tiga KAP yang ada di AS dikenal sebagai kantor nasional, karena mereka memiliki cabang di berbagai kota besar utama. Kantor-kantor ini menawarkan layanan serupa dengan "Big Four" dan bersaing langsung untuk menarik klien. Setiap kantor nasional memiliki afiliasi dengan kantor di negara lain, sehingga mereka mampu memberikan layanan yang berskala internasional.
3. Kantor Regional dan Besar Lokal. Ada kurang dari 200 KAP yang memiliki lebih dari 50 staf profesional. Beberapa di antara mereka beroperasi dengan satu lokasi dan terfokus pada klien dalam lingkup sekitar yang terbatas. KAP lainnya memiliki beberapa cabang di satu negara bagian atau kawasan dan mampu menjangkau klien dalam jarak yang lebih luas.
4. Kantor Lokal Kecil. Lebih dari 95 persen KAP memiliki kurang dari 25 profesional di kantor yang hanya memiliki satu cabang, termasuk entitas nirlaba, meskipun terdapat beberapa yang memiliki satu atau dua klien publik. Banyak kantor lokal kecil tidak melakukan audit dan lebih banyak berfokus pada penyediaan layanan akuntansi dan perpajakan untuk klien mereka.
Menurut Kresna (2020), firma akuntan publik umumnya dikelompokkan berdasarkan ukuran, di mana yang terbesar adalah yang dikenal sebagai 'Big 4', yaitu Deloitte, Ernst & Young, KPMG, dan Pricewaterhouse Coopers.
	Dalam Direktori IAI tahun 2011, IAI membagi KAP yang berfungsi di Indonesia menjadi dua kategori, yaitu: 
1. KAP yang menjalin kerja sama dengan KAP luar negeri, dan 
2. KAP yang tidak menjalin kerja sama dengan KAP luar negeri.
2.9. [bookmark: _Toc216701536]Penelitian Terdahulu
Agar penelitian ini lebih terfokus pada masalahnya, menghasilkan temuan baru, dan sesuai dengan rencana penelitian saat ini, peneliti harus meninjau literatur tentang topik penelitian mereka dan menemukan beberapa temuan berikut: 
[bookmark: _Toc196944041]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Penulis
	Tujuan Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Wuttichindanon & Issarawornrawanich, (2020)	Untuk mengeksplorasi dan menetapkan hubungan antara mekanisme tata kelola perusahaan dan pengungkapan KAM
	Y: Pengungkapan key audit matters 
X1: Karakteristik auditor 
•Risiko litigasi auditor
•Jenis Kelamin Auditor
X2: Mekanisme Tata Kelola Perusahaan
•  jumlah rapat komite audit
• keahlian komite audit 
• jumlah direktur independen
C: karakteristik perusahaan.
	Risiko litigasi auditor, good corporate governance, dan kompleksitas Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan key audit matters di Thailand

	2
	Sierra-García et al., (2019)	Menganalisis faktor penentu berbagai jenis KAM yang dilaporkan, yaitu, KAM risiko tingkat entitas (ELRKAM) dan KAM risiko tingkat akun (ALRKAM).
	Y: Pengungkapan KAM
X1: karakteristik auditor (perusahaan audit, spesialisasi dan biaya jasa audit dan non-audit serta materialitas)
X2: karakteristik klien (variabel keuangan)
	H1: Karakteristik auditor dan klien berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ALRKAM
H2: Karakteristik klien dan auditor tertentu berhubungan secara signifikan dengan jumlah ELRKAM yang diungkapkan.

	3
	Pinto & Morais, (2019)	Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah KAM yang auditor mengungkapkan di negara-negara Eropa utama berdasarkan peraturan baru.
	Y: Pengungkapan KAM
X1: Risiko Perusahaan 
X2: Leverage
X3: Jumlah segmen bisnis
X4: Masa jabatan auditor 
X5: Biaya audit 
X6: Ketepatan suatu standar akuntansi
X7: tingkat regulasi dan pengawasan
	H1: Risiko Perusahaan berpengaruh positif terhadap jumlah KAM
H1a: Leverage perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan KAM
H1b: Jumlah segmen bisnis berpengaruh) positif dan signifikan terhadap pengungkapan KAM
H2a: Masa jabatan auditor tidak berpengaruh terhadap jumlah pengungkapan KAM
H2b: Biaya Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan KAM
H3: Ketepatan suatu standar akuntansi b berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan KAM
H4: tingkat regulasi dan pengawasan berpengaruh negative terhadap pengungkapan KAM


	4
	Abdelfattah et al., (2021)	Menyelidiki apakah jenis kelamin mitra audit dikaitkan dengan tingkat pengungkapan auditor dan gaya komunikasi mengenai risiko salah saji material yang diklasifikasikan sebagai masalah audit utama (KAM)
	Y: Pengungkapan KAM
X1: Jenis Kelamin Auditor
	Mitra audit perempuan lebih mungkin daripada mitra audit laki-laki untuk mengungkapan lebih 
banyak KAM dengan lebih banyak detail setelah mengendalikan atribut klien dan perusahaan audit.

	5
	Mah’d & Mardini, (2022)	Menyelidiki sejauh mana pengungkapan hal-hal audit utama (KAM) dan faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengungkapan KAM dalam laporan audit di kawasan Timur Tengah (ME).
	Y: Pengungkapan KAM
X1: Ukuran Perusahaan
X2: Profitabilitas X3: Likuiditas
X4: Leverage
X5: Ukuran komite audit 
X6: Keahlian keuangan komite audit
X7: Jumlah rapat komite audit 
X8: Representasi perempuan dalam komite audit
X9: Perusahaan Audit
X10: Perusahaan Audit  
	H1: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan KAM
H2b&d: keahlian keuangan komite audit dan hasil perwakilan perempuan komite audit (positif dan signifikan) 
menunjukkan hubungan positif dengan tingkat pengungkapan KAM
H2a&c: ukuran komite audit dan jumlah rapatnya tidak memiliki hubungan dengan tingkat KAM
H3: profitabilitas mempunyai hubungan negatif (tetapi tidak signifikan) dengan 
jumlah KAM yang diungkapkan.
Jenis Industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan KAM

	6
	Velte, (2018)	Menyelidiki hubungan antara persentase perempuan dalam komite audit (WOAC) di perusahaan-perusahaan Inggris dan pengungkapan auditor pada masalah audit utama (KAM) dari tahun 2014 hingga 2015.
	Y: Pengungkapan KAM
X1: WOAC (Persentase Anggota Perempuan di komite audit)
C: SIZE (Ukuran Perusahaan)
	Perusahaan dengan persentase WOAC yang lebih tinggi memiliki tingkat keterbacaan 
pengungkapan KAM yang lebih tinggi sebagaimana diukur dengan indeks kemudahan membaca Flesch

	7
	Dinata & Cheisviyanny, (2024)	Mengetahui hubungan Komite Audit yang yang tumpang tindih mempengaruhi pengungkapan Key Audit Matters (KAMs) di Indonesia.
	Y: Pengungkapan Key Audit Matters 
X1: Komite Audit (Keanggotaan OvAC)
C: Karakteristik Perusahaan
	OvAC bengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan KAMs

	8
	Fattahaulia Qadrina & Raharja, (2024)	Menguji pengaruh tipe auditor, gender auditor, frekuensi rapat komite audit, keahlian keuangan komite audit, komisaris independen, dan kompensasi eksekutif terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM).
	Y: Pengungkapan Key Audit Matters 
X1: Tipe Auditor
X2: Gender Auditor
X3: Frekuensi Rapat Komite Audit
X4: Keahlian Keuangan Komite Audit
X5: Komisaris Independen
X6: Kompensasi Eksekutif
Variabel control:
C1: Kompleksitas Perusahaan
C2: Profitabilitas
	Frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan KAM. Sementara itu, tipe auditor,
gender auditor, keahlian keuangan komite audit, komisaris independen, dan
kompensasi eksekutif tidak memengaruhi pengungkapan KAM.

	9
	Pasc & Hategan, (2023)	Memeriksa sifat RPT, yang diidentifikasi oleh auditor sebagai masalah audit utama (KAM), tantangan dan Solusi untuk masalah yang terkait dengan manajemen risiko, dan deteksi factor-faktor yang memengaruhi kualitas audit.
	Y: Pengungkapan Hal-hal Audit Utama (KAM)
X1: Transaksi Pihak Terkait 
X2: Karakteristik Auditor
X3: Kompleksitas Aktivitas Perusahaan
X4: Jenis industry
X5: Tahun Audit
	H1: Transaksi Pihak Terkait (X): Penelitian menunjukkan bahwa keberadaan dan sifat transaksi pihak terkait diakui sebagai KAM oleh auditor. Hal ini berarti bahwa X memiliki pengaruh langsung terhadap Y, yaitu dalam hal pengungkapan KAM di laporan auditor
H2: Karakteristik auditor, seperti apakah mereka berasal dari firmas Big4 atau lainnya, terbukti mempengaruhi jumlah dan jenis KAM yang diungkapkan. Auditor Big4, misalnya, lebih cenderung melaporkan KAM terkait RPT, yang menunjukkan bahwa karakteristik auditor berperan dalam memengaruhi kualitas dan kuantitas pengungkapan KAM
H3: Semakin kompleks aktivitas perusahaan, semakin besar kemungkinan auditor untuk mengidentifikasi dan melaporkan lebih banyak KAM. Ini menandakan bahwa kompleksitas (X) juga memiliki pengaruh terhadap pengungkapan KAM (Y).
H4: Berbagai sektor menunjukkan tingkat pengungkapan KAM yang berbeda terkait transaksi pihak terkait. Hal ini menunjukkan bahwa jenis industri berperan sebagai faktor yang memengaruhi pengungkapan KAM, yang berarti X memengaruhi Y.
H5: Perubahan dalam praktik pengungkapan dan standar audit dari tahun ke tahun dapat memengaruhi jumlah KAM yang dilaporkan. Oleh karena itu, tahun audit juga berperan dalam memengaruhi Y 
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	Suttipun & Swatdikun, (2021)	Menyelidiki pelaporan KAM perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Thailand (SET) dan Pasar Investasi Alternatif (MAI), dan untuk mengeksplorasi pengaruh pelaporan KAM terhadap kinerja keuangan perusahaan.
	Y: Kinerja keuangan
X1: Pelaporan KAM (Isu)
X2: Pelaporan KAM (Word)
C: Ukuran perusahaan, Kompleksitas bisnis, Usia Perusahaan, Perubahan audit
	Ada pengaruh signifikan dan negatif dari pelaporan KAM berdasarkan jumlah kata terhadap kinerja keuangan perusahaan, sementara tidak ada pengaruh jumlah masalah pelaporan KAM yang berkontribusi terhadap kinerja. Selain itu, terdapat hubungan negatif antara kompleks perusahaan dan kinerja keuangan, sementara jenis audit memiliki korelasi positif dengan kinerja keuangan Perusahaan.


Sumber: Review berbagai jurnal penelitian, 2025

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menemukan bahwa komite audit, kompleksitas Perusahaan dan gender auditor berdampak positif terhadap nilai key audit matters. Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya temuan yang bervariasi. Hal ini membuka peluang untuk melakukan studi lebih lanjut.


2.10. [bookmark: _Toc186408092][bookmark: _Toc186408563][bookmark: _Toc216701537] Kerangka KonsepTeori Disonansi Kognitif
Teori Kompleksitas
Teori Agensi


Wanita cenderung lebih peka terhadap ancaman
Tantangan dalam menilai dan mengelola risiko
Konflik kepentingan antara agen dan prinsipal

Gender Auditor

Kompleksitas Perusahaan
Komite Audit


Ukuran KAP

Pengungkapan Key Audit Matters


[bookmark: _Toc196944757]Gambar 2.1 Kerangka Konsep

Sumber: Data diolah, 2025


2.11. [bookmark: _Toc186408093][bookmark: _Toc186408564][bookmark: _Toc216701538] Pengembangan Hipotesis
2.11.1. [bookmark: _Toc216701539] Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
Teori keagenan menjelaskan bahwa konflik dapat muncul dalam hubungan antara agen dan prinsipal apabila terdapat ketidaksesuaian dalam informasi. Ketidaksesuaian informasi ini terjadi saat informasi yang diterima oleh agen (manajemen) dan prinsipal tidak seimbang. Selain itu, beberapa pandangan juga menunjukkan bahwa ketidaksesuaian informasi dapat terjadi ketika tujuan agen tidak sejalan dengan yang diharapkan oleh prinsipal. Hal ini terjadi karena setiap individu cenderung berfokus pada kesejahteraan diri mereka, yang mendorong agen untuk memberikan informasi yang tidak akurat kepada prinsipal.
Tujuan pendirian komite audit adalah berfungsi sebagai perantara antara agen dan prinsipal. Peran ini sangat penting dalam memastikan bahwa manajemen (agen) bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham (prinsipal) dan bahwa laporan keuangan yang disajikan adalah akurat dan dapat dipercaya. Saat ini, komite tambahan telah muncul untuk mendukung kinerja dari dewan komisaris, yang kita kenal sebagai Komite Audit. Pembentukan Komite Audit dipicu oleh banyaknya skandal penipuan dan kelalaian yang terjadi di kalangan direksi dan komisaris di berbagai perusahaan besar di luar negeri, misalnya di perusahaan-perusahaan di Amerika Serikat hingga di perusahaan-perusahaan yang berada di Indonesia, yang menunjukkan adanya kekurangan dalam fungsi pengawasan (Agoes et al., 2009).
Untuk menjalankan tugasnya, komite audit yang diangkat harus bersifat mandiri. Artinya, komite audit tidak boleh memiliki kepentingan dalam perusahaan tersebut (tidak sebagai pemilik atau pengelola). Mereka tidak boleh memiliki saham dari perusahaan yang dimaksud maupun hubungan keluarga dengan salah satu anggota di perusahaan itu. Selain itu, komite audit diwajibkan memiliki keahlian dalam bidang akuntansi dan keuangan. Tujuan dari persyaratan ini adalah agar komite audit dapat memberikan penilaian yang objektif terhadap informasi yang diterimanya, mampu mengidentifikasi masalah, dan menyajikan solusi yang memadai (Peraturan OJK No. 55/POJK.04, 2015).
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Singapura ACRA et al (2017), sebagian besar (74%) dari komite audit yang diteliti melaporkan adanya interaksi yang lebih intens dengan manajemen serta auditor mengenai KAM. Lebih dari setengah (57%) dari mereka merasa telah memperoleh pemahaman yang lebih baik secara moderat atau signifikan tentang risiko pelaporan keuangan dari entitas mereka. Sebagian besar komite audit (76%) dan investor (65%) yang ditanya merasa bahwa kualitas laporan auditor saat ini lebih baik dibandingkan dengan yang dahulu. Namun, 19% dari komite audit dan 30% dari investor yang disurvei tidak memiliki preferensi antara laporan lama dan yang baru. Ini menunjukkan adanya kebutuhan yang berkelanjutan untuk mengatasi keraguan mengenai nilai audit di kalangan para pemangku kepentingan.
[bookmark: _Hlk193916173]	Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa komite audit memiliki peran krusial dalam meningkatkan mutu laporan audit. Velte (2020) menemukan bahwa keterbacaan KAM menjadi lebih baik ketika komite audit klien memiliki keahlian di bidang keuangan dan industri. Mah’d & Mardini (2022) berpendapat bahwa komite audit mendorong manajemen untuk memberikan lebih banyak informasi agar mereka dapat mengevaluasi kinerja dengan tepat. Pandangan ini sejalan dengan teori agensi yang menunjukkan bahwa komite audit memberikan lebih banyak pengawasan serta mendorong cakupan, mutu, dan pengungkapan laporan audit yang lebih baik. 
Berdasarkan teori agensi dan temuan penelitian sebelumnya, hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H₁: Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan key audit matters (KAM).

2.11.2. [bookmark: _Toc216701540]Pengaruh Kompleksitas Perusahaan terhadap Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
Teori kompleksitas fokus pada pemahaman interaksi antara berbagai elemen dalam suatu sistem, yang dapat menghasilkan perilaku yang tidak terduga. Dalam konteks perusahaan, kompleksitas sering meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah anak perusahaan dan divisi yang beroperasi di berbagai sektor dan lokasi. Setiap anak perusahaan memiliki karakteristik unik, termasuk model bisnis, pasar, dan risiko yang berbeda-beda. Interaksi antara unsur-unsur ini dapat menciptakan hambatan signifikan dalam pengelolaan dan pengawasan, yang pada gilirannya mempengaruhi jumlah Key Audit Matters (KAM) dalam laporan audit.
[bookmark: _Hlk193945900]Semakin kompleks suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan auditor untuk mengungkapkan lebih banyak KAM, yang mencerminkan tantangan dalam menilai dan mengelola risiko yang terkait dengan karakteristik unik dari setiap segmen bisnis. Jumlah segmen bisnis yang berfungsi sebagai indikator tingkat kompleksitas perusahaan; semakin rumit karakteristik klien, semakin tinggi risiko yang dihadapi auditor saat melakukan audit. Untuk mengurangi beban tanggung jawab dan melindungi reputasinya, auditor cenderung mengungkapkan lebih banyak KAM pada perusahaan dengan banyak segmen bisnis. Hal ini sejalan dengan standar audit internasional, ISA 701, yang stres bahwa kompleksitas perusahaan menjadi salah satu aspek utama yang diperhatikan auditor saat merilis KAM (Pinto & Morais, 2019).
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Pinto & Morais (2019) mengenai faktor yang memengaruhi jumlah KAM dengan 142 observasi di tiga negara, yaitu Prancis, Inggris, dan Belanda. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan besar dengan berbagai segmen bisnis (keterangan tentang kompleksitas perusahaan) memiliki KAM yang lebih banyak, serta perusahaan yang menunjukkan rasio piutang dan persediaan tinggi terhadap total aset dan juga mengeluarkan biaya audit yang besar. Sebaliknya, jumlah KAM lebih sedikit ditemukan pada perusahaan di sektor keuangan serta pada perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Selain itu, penelitian oleh Wuttichindanon & Issarawornrawanich (2020);Pasc & Hategan (2023) menekankan bahwa perusahaan yang memiliki banyak anak perusahaan cenderung menunjukkan tingkat pengungkapan KAM yang tinggi. Secara spesifik, perusahaan dengan banyak anak perusahaan dan yang berada di sektor teknologi, properti, konstruksi, dan keuangan akan mendapatkan KAM dalam jumlah yang lebih signifikan. 
Berdasarkan teori kompleksitas dan temuan penelitian sebelumnya, hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H₂: Kompleksitas Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan key audit matters (KAM).
2.11.3. Pengaruh Gender Auditor terhadap terhadap Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
[bookmark: _Hlk193634141]Terdapat perbedaan antara gender dalam hal pelaporan keuangan, pengelolaan risiko, dan aktivitas audit. Teori disonansi kognitif yang diperkenalkan oleh Leon Festinger pada tahun 1957 menjelaskan bagaimana individu mengalami ketidaknyamanan psikologis ketika terdapat ketidaksesuaian antara sikap, perilaku, dan pemikiran mereka. Ketidaknyamanan ini mendorong individu untuk mencari konsistensi, baik dengan mengubah sikap, perilaku, atau cara berpikir mereka. Dalam konteks audit, disonansi kognitif dapat mempengaruhi cara auditor, baik pria maupun wanita, dalam mengambil keputusan dan mengungkapkan informasi.
Auditor wanita sering dianggap mampu melakukan audit dengan tingkat kualitas yang lebih tinggi. Penelitian oleh Blandón et al (2019) menunjukkan bahwa auditor wanita dapat menjalankan prosedur audit yang rumit dengan lebih efisien. Hal ini mungkin terkait dengan kecenderungan mereka untuk lebih teliti dan detail dalam mengungkapkan masalah audit utama (KAM). Seperti yang ditemukan oleh Abdelfattah et al (2021), Auditor wanita cenderung lebih peka terhadap risiko dan lebih berhati-hati dalam menilai situasi, yang sejalan dengan teori disonansi kognitif. Mereka merasa mungkin lebih tertekan untuk menunjukkan kepatuhan terhadap standar etika dan profesionalisme yang tinggi, sehingga lebih cenderung mengungkapkan informasi yang relevan dalam laporan audit.
Namun, diskriminasi berdasarkan gender juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi perilaku auditor Wanita. Beberapa kajian mengaitkan pengaruh gender auditor terhadap hasil audit dengan diskriminasi yang terjadi di perusahaan audit (Lee et al., 2018). Auditor wanita diharuskan memiliki kemampuan yang lebih tinggi serta berupaya lebih keras untuk mendapatkan posisi pemimpin (Nasution & Jonnergård, 2017). Auditor wanita seringkali membesar-besarkan tanggung jawab mereka dan mengambil keputusan yang berpotensi memengaruhi ruang lingkup serta kinerja tugas yang mereka lakukan (Ittonen et al., 2013), yang sering kali menunjukkan bahwa mereka bekerja dengan sangat keras dan mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk melakukan tugas audit. Secara lebih luas, auditor mampu memanfaatkan pengungkapan KAM untuk mereduksi tanggung jawab hukum mereka dan untuk menunjukkan usaha yang telah dilakukan (Kachelmeier et al., 2014; Vanstraelen et al., 2012).
	Penelitian yang dilakukan oleh Abdelfattah et al (2021) menunjukkan bahwa auditor wanita menyampaikan KAM dalam jumlah yang lebih banyak dan dengan lebih rinci apabila dibandingkan dengan rekan pria mereka. Sementara itu, Wuttichindanon & Issarawornrawanich (2020) tidak menemukan adanya pengaruh yang signifikan dari keberadaan auditor perempuan terhadap pengungkapan KAM.
Berdasarkan teori disonansi kognitif dan temuan penelitian sebelumnya, hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H₃: Partner auditor perempuan berpengaruh positif terhadap pengungkapan key audit matters (KAM).
2.11.4. Ukuran KAP memoderasi Komite Audit pada Key Audit Matters (KAM)
Pengaruh komite audit terhadap pengungkapan key audit matters dimoderasi oleh ukuran KAP dapat didasarkan pada teori agensi. Komite audit berfungsi sebagai pengawas independen yang bertugas untuk memastikan bahwa laporan keuangan disusun dengan akurat dan transparan. Penelitian Mah’d & Mardini (2022) menunjukkan bahwa komite audit mendorong manajemen untuk memberikan lebih banyak informasi agar mereka dapat mengevaluasi kinerja dengan tepat. Pandangan ini sejalan dengan teori agensi yang menunjukkan bahwa komite audit memberikan lebih banyak pengawasan serta mendorong cakupan, mutu, dan pengungkapan laporan audit yang lebih baik.
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat berfungsi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara komite audit dan pengungkapan Key Audit Matters (KAM). KAP yang lebih besar, seperti Big Four, memiliki reputasi yang lebih baik dan sumber daya yang lebih melimpah, yang memungkinkan mereka untuk melakukan audit dengan lebih mendalam dan komprehensif. Ketika komite audit berkolaborasi dengan KAP besar, mereka dapat memanfaatkan keahlian dan pengalaman KAP dalam menangani isu-isu kompleks, sehingga meningkatkan kualitas pengungkapan KAM. Selain itu, KAP besar biasanya tunduk pada pengawasan yang lebih ketat dari regulator, yang mendorong mereka untuk memenuhi standar pengungkapan yang lebih tinggi. 
Komite audit merasa lebih percaya diri untuk mendorong pengungkapan KAM yang relevan, karena mereka yakin bahwa KAP akan melakukan audit dengan integritas dan transparansi. KAP yang lebih besar juga memiliki akses ke teknologi dan metodologi audit yang lebih canggih, yang memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko dengan lebih efektif. Dengan demikian, ukuran KAP tidak hanya meningkatkan kualitas audit, tetapi juga memperkuat peran komite audit dalam memastikan bahwa KAM diungkapkan secara jelas dan informatif, menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan.
[bookmark: _Hlk193634106]Berdasarkan teori agensi dan temuan penelitian sebelumnya, hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H4: Ukuran KAP mampu memoderasi pengaruh antara komite audit terhadap pengungkapan key audit matters.
2.11.5. Ukuran KAP memoderasi Kompleksitas Perusahaan pada Key Audit Matters (KAM)
Pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap pengungkapan key audit matters (KAM) yang dimoderasi oleh ukuran KAP dapat dijelaskan melalui teori kompleksitas. Teori ini menyatakan bahwa semakin kompleks suatu perusahaan, semakin banyak tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan informasi dan pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, perusahaan yang memiliki struktur yang kompleks, seperti banyak lini bisnis atau operasi internasional, cenderung menghadapi lebih banyak risiko dan permasalahan yang perlu diungkapkan dalam laporan audit. Penelitian oleh Pinto & Morais, (2019) menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan berhubungan positif dengan pengungkapan informasi, termasuk KAM, karena auditor perlu memberikan informasi yang lebih mendetail untuk membantu pemangku kepentingan memahami risiko yang dihadapi perusahaan.
Ukuran KAP berperan sebagai faktor moderasi dalam hubungan ini. KAP yang lebih besar seperti KAP Big4 biasanya memiliki auditor yang lebih berpengalaman dan terlatih, yang memungkinkan mereka untuk memberikan analisis yang lebih mendalam mengenai KAM. Pengalaman ini sangat penting, karena auditor dari KAP besar telah berinvestasi dengan berbagai jenis risiko dan tantangan yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan kompleks. Dengan demikian, mereka dapat mengidentifikasi dan mengungkapkan KAM yang relevan dengan lebih efektif, meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan kepada pemangku kepentingan.
Selain itu, KAP besar sering kali berada di bawah tekanan yang lebih besar untuk menjaga reputasi dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Hal ini mendorong auditor untuk lebih cenderung mengungkapkan KAM dalam laporan audit, terutama untuk perusahaan yang kompleks. Dengan adanya auditor yang berpengalaman dan memiliki reputasi baik, perusahaan dapat lebih percaya diri dalam mengungkapkan KAM yang relevan, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam laporan audit, yang sangat penting bagi pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan.
Lebih lanjut, penelitian oleh Pinto & Morais, (2019) menunjukkan bahwa auditor dari KAP besar lebih cenderung untuk mengungkapkan KAM dalam laporan audit mereka, terutama pada perusahaan yang memiliki kompleksitas tinggi. Hal ini disebabkan oleh tekanan yang lebih besar untuk menjaga reputasi dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ukuran KAP tidak hanya memoderasi hubungan antara kompleksitas perusahaan dan pengungkapan KAM, tetapi juga berfungsi sebagai pendorong untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam laporan audit, yang sangat penting bagi pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan yang tepat.
Berdasarkan teori kompleksitas dan temuan penelitian sebelumnya, hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H5: Ukuran KAP mampu memoderasi pengaruh antara kompleksitas perusahaan terhadap pengungkapan key audit matters.
2.11.6. Ukuran KAP memoderasi Gender Auditor pada Key Audit Matters (KAM)
[bookmark: _Hlk193946088]Pengaruh gender auditor terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM) dapat dipahami melalui lensa teori disonansi kognitif, yang menyatakan bahwa individu berusaha untuk mencapai konsistensi antara keyakinan dan tindakan mereka. Dalam konteks ini, auditor wanita mungkin menghadapi disonansi ketika harus mengungkapkan KAM yang berpotensi menimbulkan risiko reputasi bagi klien mereka. Wanita cenderung lebih peka terhadap ancaman, mereka mengalami lebih banyak risiko, terlibat dalam perilaku yang kurang berisiko, dan mengambil keputusan yang lebih hati-hati (Abdelfattah et al., 2021), sehingga mempengaruhi kualitas pengungkapan KAM.
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) juga berperan sebagai moderator dalam hubungan ini. Auditor wanita yang bekerja di KAP besar seperti Big4 cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya, pelatihan, dan dukungan manajerial, yang dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengidentifikasi dan mengungkapkan KAM secara efektif. Sehingga KAP besar dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi auditor wanita, memungkinkan mereka memberikan kontribusi secara signifikan dalam proses audit.
KAP besar sering kali menerapkan kebijakan yang lebih inklusif dan mendukung keberagaman, yang dapat memberikan kepercayaan diri kepada auditor wanita untuk mengungkapkan KAM yang relevan. Dengan adanya dukungan yang lebih baik, auditor wanita di KAP besar dapat lebih proaktif dalam mengidentifikasi isu-isu penting yang perlu diungkapkan dalam laporan audit. Hal ini berpotensi meningkatkan kualitas laporan audit dan transparansi informasi keuangan, yang merupakan tujuan utama dari pengungkapan KAM.
Sebaliknya, auditor wanita yang bekerja di KAP kecil mungkin menghadapi lebih banyak tantangan, seperti keterbatasan dalam hal pengalaman, pelatihan, dan dukungan profesional. Keterbatasan ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk melakukan penyebaran KAM yang optimal, meskipun mereka memiliki kompetensi yang sama. Oleh karena itu, ukuran KAP berfungsi sebagai faktor moderasi yang mempengaruhi hubungan antara gender auditor dan berbagai KAM, di mana KAP besar memberikan keuntungan yang lebih besar bagi auditor Wanita.
Berdasarkan teori disonansi kognitif dan temuan penelitian sebelumnya, hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H6: Ukuran KAP mampu memoderasi pengaruh antara gender auditor terhadap pengungkapan key audit matters.
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[bookmark: _Toc216701542][bookmark: _Toc196944758]Gambar 2.2 Model Penelitian


















[bookmark: _Toc216701543]BAB III
[bookmark: _Toc186408099][bookmark: _Toc186408570][bookmark: _Toc216701544]METODOLOGI PENELITIAN

0. [bookmark: _Toc186408100][bookmark: _Toc186408571][bookmark: _Toc216701545]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
0. [bookmark: _Toc216701546]Variabel Independen
 Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang memberi pengaruh. Variabel independen merupakan variabel yang memberikan pengaruh terhadap perubahan atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan terdiri dari dua variabel yaitu Ukuran Komite Audit (X1), Kompleksitas Perusahaan (X2) dan Gender Auditor (X3).
3.1.4.1 Komite Audit
Arens Pamungkas & Mutiara, (2021) mendefinisikan komite audit sebagai sekelompok anggota dari dewan direksi sebuah perusahaan yang ditunjuk untuk bertanggung jawab dalam mendukung akuntan publik agar tetap mempertahankan independensinya dari manajemen. Dalam penelitian ini, jumlah anggota komite audit yang terdapat pada suatu emiten digunakan sebagai indikator untuk mengukur variabel komite audit.
Pengukuran Komite Audit yang digunakan adalah sebagai berikut (Ferizqi & Reskino, 2024) :𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 = ∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎h 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖t dengan Keahlian Keuangan


3.1.4.2 Kompleksitas Perusahaan 
Kompleksitas perusahaan adalah hal yang berkaitan dengan adanya kerumitan yang terjadi pada transaksi di perusahaan. Kompleksitas perusahaan adalah kerumitan transaksi yang didasari dengan besaran jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan yang mencerminkan bahwa perusahaan memiliki unit operasi yang lebih banyak yang harus diperiksa dalam setiap transaksi dan catatan yang menyertainya, sehingga meningkatkan kompleksitas terhadap kinerja auditor dalam melakukan pekerjaan auditnya (Sibuea & Arfianti, 2021).
Pada penelitian ini kompleksitas Perusahaan diukur berdasarkan (Wuttichindanon & Issarawornrawanich, 2020) :Kompleksitas Perusahaan = Jumlah anak perusahaan


3.1.4.3 Gender Auditor
Jenis kelamin merujuk pada perbedaan biologis antara pria dan wanita, sementara gender berhubungan dengan perbedaan yang dibentuk oleh faktor sosial dan budaya (Blandón et al., 2019). Dengan demikian, gender auditor dapat dipahami sebagai pandangan yang muncul antara auditor wanita dan auditor pria karena adanya norma-norma sosial. Menurut (Blandón et al., 2019), auditor wanita memiliki dampak positif terhadap kualitas audit. Auditor wanita dianggap memiliki keahlian untuk mengolah informasi dengan cepat, memungkinkan mereka untuk menjalankan prosedur analitis yang rumit dalam audit dengan lebih efektif. 
Gender disini yang dimaksud adalah perbedaan jenis kelamin dari auditor yang merupakan partner KAP yang mana menandatangani laporan auditor independen dan bertanggung jawab terhadap audit tersebut. Auditor yang bertandatangan pastilah terkait dengan proses audit yang dilaksanakan serta pastinya punya porsi yang cukup besar dalam proses audit dan bertanggung jawab terhadap hasil audit yang akan dilaporkan dalam laporan auditor independen tersebut. Jenis kelamin dibedakan menjadi dua yaitu laki – laki dan wanita.
Penelitian ini diukur berdasarkan (Abdelfattah et al., 2021) :
1 = Auditor Wanita dan 0 = Auditor Pria


0. [bookmark: _Toc216701547]Variabel Dependen
Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variable independen. variabel dependen merupakan variabel yang terpengaruh oleh keberadaan variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah variabel nilai Perusahaan.
3.1.3.1 Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
Salah satu perubahan yang paling signifikan adalah dengan diterbitkannya International Standard on Auditing (ISA) 701, yang merupakan persyaratan pengungkapan baru yang memberikan informasi tentang hal-hal signifikan yang dihadapi auditor selama audit (Gold et al., 2020). Faktor penentu pengungkapan key audit matters (KAM) bervariasi dari satu negara dengan negara lain. Oleh karena itu Adapun dalam pengukuran pengungkapan key audit matters dapat menggunakan beberapa karakteristik perusahaan dan karakteristik audit (Wuttichindanon & Issarawornrawanich, 2020).
[bookmark: _Toc186408105][bookmark: _Toc186408576]Dalam penelitian ini, dimensi pengungkapan key audit matters diukur berdasarkan (Wuttichindanon & Issarawornrawanich, 2020) :KAM = Jumlah isu pengungkapan KAM
dalam laporan audit


0. [bookmark: _Toc216701548]Variabel Moderasi
Menurut Sugiyono (2013:39) variabel moderasi yaitu variabel dapat mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Ukuran KAP dijadikan variabel moderating oleh peneliti.
3.1.3.1 Ukuran KAP
Ukuran KAP dalam studi ini mengacu pada besar atau kecilnya KAP yang dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu KAP yang terhubung dengan Big 4 dan KAP yang tidak terhubung dengan Big 4 (Ginting & Fransisca, 2014). Variabel Ukuran KAP dievaluasi menggunakan variabel dummy. Apabila suatu perusahaan diaudit oleh KAP Big 4, maka diberikan skor 1. Sebaliknya, jika perusahaan diaudit oleh KAP nonBig 4, maka diberikan skor 0 (Morais & Ferreira, 2020).
[bookmark: _Hlk201075634]Berdasarkan sumber dari  (Kresna, 2021),  terdapat empat KAP besar di Indonesia yang berafiliasi dengan KAP Big 4, diantaranya:
1. KAP Purwantono, Suherman & Surja berafilisiasi dengan Ernst & Young.
2. KAP Osman Bing Satrio berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu
3. KAP Siddharta dan Widjaja berafiliasi dengan KPMG, dan
4. KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan berafiliasi dengan PricewaterhouseCoopers (PwC)
[bookmark: _Toc216701549]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Hlk192242709]Populasi dalam penelitian ini adalah 100 entitas yang terdaftar dan dipilih dari indeks Kompas 100 yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), yang efektif selama periode Januari 2022 hingga Desember 2024, sehingga total populasi sebesar 100 perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian dengan kriteria sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk202730268]Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari indeks Kompas 100 selama tahun amatan (2022-2024).
2. Perusahaan Memiliki laporan keuangan dan laporan audit selama tahun amatan (2022-2024).
3. Perusahaan yang memiliki anak Perusahaan selama tahun amatan (2022-2024)
[bookmark: _Toc196944062]Tabel 3.1 Seleksi Pemilihan Sampel
	No.
	Ketentuan Sampel
	Jumlah Sampel

	1.
	Perusahaan yang terdaftar di BEI dari indeks Kompas 100 selama tahun amatan (2022-2024)
	(25)

	2.
	Memiliki laporan keuangan dan laporan audit selama tahun amatan (2022-2024)
	(1)

	3.
	Memiliki anak perusahaan selama tahun amatan (2022-2024)
	(7)

	3.
	Total perusahaan yang dikategorikan dalam sampel
	67

	4.
	Total tahun penelitian 
	3

	5.
	Total data akhir dalam penelitian
	201


Sumber: Data diolah, 2025
 	Terdapat 67 perusahaan yang masuk dalam sampel dari total 100 perusahaan yang terdaftar di BEI dari indeks Kompas 100. Penelitian ini mengunakan jangka waktu penelitian 3 tahun, sehingga data yang dianalisis terdiri dari 201 laporan keuangan dan laporan audit perusahaan untuk tahun 2022 hingga 2024.

[bookmark: _Toc196944063]Tabel 3.2 Sampel Penelitian
	NO
	KODE
	PERUSAHAAN

	
	
	
	

	1
	ACES
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	

	2
	ADRO
	Adaro Energy Tbk
	

	3
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk
	

	4
	AMRT
	Sumber Alfaria Trijaya Tbk
	

	5
	ANTM
	Aneka Tambang Persero
	

	6
	ASII
	Astra International Tbk
	

	7
	AVIA
	PT Avia Avian Tbk
	

	8
	BBCA
	Bank Central Asia Tbk
	

	9
	BBNI
	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
	

	10
	BBRI
	Bank Rakyat Persero
	

	11
	BFIN
	BFI Finance Indonesia Tbk
	

	12
	BMRI
	Bank Mandiri Persero
	

	13
	BRMS
	Bumi Resources Mineral Tbk
	

	14
	BRPT
	Barito Pacific Tbk
	

	15
	BSDE
	Bumi Serpong Damai Tbk
	

	16
	BTPS
	Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah
	

	17
	BUKA
	PT Bukalapak.com Tbk
	

	18
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	

	19
	CTRA
	Ciputra Development Tbk
	

	20
	DOID
	Delta Dunia Makmur Tbk
	

	21
	DSNG
	Dharma Satya Nusantara Tbk
	

	22
	ELSA
	Elnusa Tbk
	

	23
	EMTK
	Elang Mahkota Teknologi Tbk
	

	24
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk
	

	25
	ERAA
	Erajaya Swasembada Tbk
	

	26
	ESSA
	Surya Esa Perkasa Tbk
	

	27
	EXCL
	XL Axiata Tbk
	

	28
	GGRM
	Gudang Garam Tbk
	

	29
	GOTO
	PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk
	

	30
	HEAL
	Medikaloka Hermina
	

	31
	HMSP
	HM Sampoerna Tbk
	

	32
	HRUM
	Harum Energy Tbk
	

	33
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	

	34
	INCO
	Vale Indonesia Tbk
	

	35
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	

	36
	INDY
	Indika Energy Tbk
	

	37
	INKP
	Indah Kiat Pulp & Paper
	

	38
	INTP
	Indocement Tunggal Prakasa Tbk
	

	39
	ISAT
	Indosat Tbk
	

	40
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk
	

	41
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	

	42
	JSMR
	Jasa Marga (Persero) Tbk
	

	43
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk
	

	44
	MAPI
	Mitra Adiperkasa Tbk
	

	45
	MDKA
	Merdeka Copper Gold TBK PT
	

	46
	MEDC
	Medco Energi International Tbk
	

	47
	MIKA
	Mitra Keluarga Karyasehat Tbk
	

	48
	MNCN
	Media Nusantara Citra Tbk
	

	49
	MPMX
	Mitra Pinasthika Mustika Tbk
	

	50
	MTEL
	PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk
	

	51
	PGAS
	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
	

	52
	PNLF
	Panin Financial Tbk
	

	53
	PTBA
	Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
	

	54
	PTPP
	PP Persero
	

	55
	PWON
	Pakuwon Jati Tbk
	

	56
	SCMA
	Surya Citra Media Tbk
	

	57
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
	

	58
	SMGR
	Semen Indonesia Persero
	

	59
	SMRA
	Summarecon Agung Tbk
	

	60
	SRTG
	Saratoga Investama Sedaya Tbk
	

	61
	TBIG
	Tower Bersama Infrastructure Tbk
	

	62
	TINS
	Timah Persero
	

	63
	TKIM
	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
	

	64
	TLKM
	PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
	

	65
	TOWR
	Sarana Menara Nusantara Tbk
	

	66
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical Tbk
	

	67
	UNTR
	United Tractors Tbk
	




[bookmark: _Toc186408106][bookmark: _Toc186408577][bookmark: _Toc216701550]Jenis dan Sumber Data
Data yang dipergunakan didalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang merupakan jenis data yang dapat diukur dengan angka dan numerik. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan, laporan tahunan dan laporan audit perusahaan yang terdaftar pada indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Data akan diunduh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan tersebut.
 
[bookmark: _Toc186408108][bookmark: _Toc186408579][bookmark: _Toc216701551]Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc186408109][bookmark: _Toc186408580][bookmark: _Toc187276709][bookmark: _Toc216701552]Statistik deskriptif
Statistik deskriptif merupakan alat analisis dalam bidang statistik yang dimanfaatkan untuk mendapatkan gambaran singkat tentang perusahaan agar lebih mudah dipahami. Statistik Deskriptif digunakan untuk nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan swkness dapat diketahui(Ghozali, 2021).
[bookmark: _Toc186408110][bookmark: _Toc186408581][bookmark: _Toc187276710][bookmark: _Toc216701553]Uji asumsi klasik
Uji asumsi klasik ialah kondisi yang perlu dipenuhi agar model regresi dianggap baik dan terhindar dari permasalahan statistik yang mungkin muncul. Apabila uji asumsi klasik telah dipenuhi, maka model regresi yang dihasilkan akan memenuhi standar statistik serta memiliki parameter yang wajar dan logis. Terdapat beberapa jenis uji asumsi klasik yang digunakan, antara lain: uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.


2. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi normal, yaitu analisis grafik dan uji statistik. Teknik pengujian distribusi normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2021): 
1. Jika tingkat signifikansi ≥ 0,05 maka data dikatakan terdistribusi normal.
2. Jika tingkat signifikansi < 0,05 maka data dikatakan tidak terdistribusi normal
2. Uji multikolineritas
[bookmark: _Hlk214885958]Uji Multikolineritas digunakan untuk menguji apakah suatu model regresi penilitian terdapat korelasi antar variabel independen (bebas). Dalam model regresi yang baik, tidak terjadi korelasi antara variabel independen dan bebas dari gejala multikolinearitas. Nilai toleransi dan faktor variabilitas (VIF) dapat dilihat untuk mengetahui apakah ada multikolineritas dalam model regresi. Multikolinieritas dapat dideteksi dengan melihat nilai tolerance value dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2021):
1. Jika tolerance value ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10 maka terindikasi gejala multikolinieritas.
2. Jika tolerance value > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka tidak terindikasi gejala multikolinieritas.


2. Uji heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain, jika hasilnya berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik memiliki variance dari residual sebuah pengamatan ke pengamatan lain tetap (homoskedastisitas) atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas merupakan keadaan di mana variance tidak sama antar satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Uji Glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregres nilai absolut residual terhadap variabel independent (Ghozali, 2021):
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak mengalami heteroskedastisitas.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data mengalami heteroskedastisitas.

0. [bookmark: _Toc186408583][bookmark: _Toc187276712][bookmark: _Toc216701554]Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Ghozali (2021), Analisis regresi didefinisikan sebagai studi tentang besar ketergantungan variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas. Analisis ini bertujuan untuk melakukan prediksi rata-rata variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas yang diketahui. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara ukuran komite audit (X1), kompleksitas perusahaan (X2), dan gender auditor (X3) terhadap key audit matters (KAM) secara bersama-sama dalam persamaan regresi berganda sebagai berikut:
      𝑌 = 𝛼 + β1X1 + β2X2 + β3X3 +e............................................................(1)
 
Keterangan: 
Y	adalah Pengungkapan Key Audit Matters (KAM).
α 	adalah Konstanta
[bookmark: _Hlk193890783]X1 	adalah Ukuran Komite Audit
X2 	adalah Kompleksitas Perusahaan
X3 	adalah Gender Auditor.
β₀	adalah koefisien regresi.
e 	adalah error term yang mewakili variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

0. [bookmark: _Toc186408113][bookmark: _Toc186408584][bookmark: _Toc187276713][bookmark: _Toc216701555]Uji Moderated Regression Analysis
Moderated Regression Analysis (MRA) juga disebut uji interaksi, dipakai untuk melihat efek dari satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang tergantung kepada variabel moderasi. Interaksi tersebut termasuk sebagai produk dari dua variabel di dalam model regresi. MRA memakai pendekatan analitik yang menjaga integritas sampel dan sebagai dasar dalam mengontrol pengaruh variabel moderator (Ghozali, 2021). Penelitian ini menggunakan MRA untuk menguji hipotesis 4,9 dan 10, persamaan regresi dengan uji interaksi sebagai berikut:
𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + β3 𝑋3 + 𝛽4(𝑋1 ∗ 𝑍) + 𝛽5(𝑋2 ∗ 𝑍) + 𝛽6(𝑋3 ∗ 𝑍) + e..(2)

Keterangan: 
Y		adalah pengungkapan key audit matters (KAM).
X1 		adalah ukuran komite audit
X2 		adalah kompleksitas perusahaan
X3 		adalah gender auditor.
Z		adalah ukuran KAP.
X1*Z		adalah interaksi pengungkapan key audit matters dengan ukuran KAP.
X2*Z		adalah interaksi kompleksitas perusahaan dengan ukuran KAP.
X3*Z		adalah interaksi gender auditor dengan ukuran KAP.
α		adalah konstanta.	
β1-6		adalah koefisien regresi.
e 	adalah error term yang mewakili variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

[bookmark: _Toc187276714][bookmark: _Toc216701556][bookmark: _Toc186408114][bookmark: _Toc186408585]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji statistik F atau Goodness of Fit Test dipakai untuk menguji kelayakan model regresi, serta kemampuan model regresi tersebut dalam mengestimasi hubungan antar variabel independen dan dependen (Ghozali, 2021). Pengujian kelayakan model menggunakan uji statistik F, di mana nilai signifikansi 5% atau α = 0,05, dengan syarat pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi F ≤ 0,05, maka model regresi layak digunakan dan variabel independen serta moderasi berpengaruh serentak dan signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka model regresi tidak layak digunakan dan tidak dapat mengestimasi hubungan variabel independen serta moderasi serentak terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc187276715][bookmark: _Toc216701557]Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) menyajikan informasi seberapa baik kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen, dengan nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. R2 yang bernilai kecil menunjukkan keterbatasan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Sedangkan nilai R2 yang mendekati angka 1 berarti variabel independen mampu memberikan semua informasi untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2021).
[bookmark: _Toc187276716][bookmark: _Toc216701558]Pengujian Hipotesis (Uji t)
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Metode yang digunakan untuk menguji pengaruh tersebut adalah alat uji t (t test). Pengujian hipotesis untuk tingkat signifikansi variabel independen terhadap dependen perlu memenuhi sebuah kriteria, antara lain:
1. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka H0 ditolak, artiya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variable dependen. Oleh karena itu, hipotesis tersebut dianggap didukung.
2. Jika nilai signifikan t > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, hipotesis tersebut tidak dianggap terdukung.
Pengujian hipotesis menggunakan uji signifikansi parameter individual untuk variabel yang memoderasi hubungan variabel independen terhadap dependen, dengan kriteria sebagai berikut:
1. Jika koefisien moderasi menunjukkan nilai positif dan signifikan pada tingkat ≤ α = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel moderasi mampu memoderasi pengaruh antara variabel independen terhadap dependen. Dengan demikian, hipotesis mengenai moderasi dapat dianggap didukung.
2. Jika koefisien moderasi memiliki nilai negatif dan signifikan pada tingkat > α = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel moderasi tidak dapat mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dengan demikian, hipotesis mengenai moderasi tidak dapat dianggap terdukung.




[bookmark: _Toc216701559]BAB IV
[bookmark: _Toc216701560]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. [bookmark: _Toc216701561]Gambaran Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh komite audit, kompleksitas perusahaan dan gender auditor terhadap key audit matters (KAM) dengan ukuran KAP sebagai variabel moderasi. Sampel penelitian berjumlah 100 perusahaan  yang terdaftar pada indeks kompas 100 yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan tahun 2022 hingga 2024.
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yakni pengambilan sampel atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang dimaksud pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari indeks Kompas 100 selama periode 2022-2024, serta menyediakan data yang lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti. Data bersumber dari situs www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan selama tahun 2022-2024. Perusahaan yang terdapat di indeks kompas berjumlah 100 perusahaan. Setelah dilakukan purposive sampling diperoleh 67 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk diteliti (terlampir). Periode amatan penelitian ini adalah tahun 2022 sampai tahun 2024, sehingga terdapat 201 observasi.
4.2. [bookmark: _Toc216701562]Hasil Penelitian
4.2.1 [bookmark: _Toc216701563]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai informasi masing-masing variabel. Informasi yang ditampilkan meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi sehingga dapat menunjukkan distribusi serta keragaman data yang digunakan. Analisis ini memberikan pemahaman awal sebelum melakukan uji asumsi klasik dan analisis regresi. Data analisis deskriptif tersaji pada tabel 4.1.
[bookmark: _Toc214976812]Tabel 4.1 Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Komite Audit (X1)
	201
	0,00
	5,00
	1,7463
	0,86620

	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	201
	1,00
	70,00
	12,0896
	11,00872

	Gender Auditor (X3)
	201
	0,00
	1,00
	0,2239
	0,41788

	KAM (Y)
	201
	1,00
	4,00
	1,4577
	0,71376

	Ukuran KAP (Z)
	201
	0,00
	1,00
	0,7413
	0,43902

	Valid N (listwise)
	201
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel 4.1 komite audit memiliki nilai minimum 0 dan maksimum 5 dengan nilai rata-rata 1.7463 serta standar deviasi 0,86620. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan dalam sampel memiliki dua anggota komite audit yang kompeten di bidang keuangan.
Kompleksitas Perusahaan memiliki nilai minimum 1, maximum 70, dengan nilai rata-rata 12,0896 serta standar deviasi 11,00872. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan memiliki tingkat kompleksitas yang relatif rendah.
Gender Auditor memiliki nilai minimum 0, maximum 1, dengan nilai rata-rata 0,2239 serta standar deviasi 0,41788. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas partner auditor dalam sampel adalah pria.
KAM memiliki nilai minimum 1, maximum 4, dengan nilai rata-rata 1,4577 serta standar deviasi 0,71376. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas perusahaan mengungkapkan satu hingga dua topik dalam Key Audit Matters (KAM), dengan Tingkat variasi yang tidak terlalu besar antar perusahaan.
Ukuran KAP memiliki nilai minimum 0, maximum 1, dengan nilai rata-rata 0,7413 serta standar deviasi 0,43902. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel menggunakan jasa audit dari KAP Big 4.
Hasil terbaru dari analisis data deskriptif yang berjumlah 124 sampel setelah di outlier yakni:
[bookmark: _Toc214976813]Tabel 4.2 Uji Statistik Deskriptif dengan Outlier Data
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Komite Audit (X1)
	124
	0,00
	3,00
	1,7903
	0,80924

	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	124
	1,00
	36,00
	11,7258
	8,04291

	Gender Auditor (X3)
	124
	0,00
	1,00
	0,2339
	0,42501

	KAM (Y)
	124
	1,00
	4,00
	1,4919
	0,65638

	Ukuran KAP (Z)
	124
	0,00
	1,00
	0,7903
	0,40873

	Valid N (listwise)
	124
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel 4.2 komite audit memiliki nilai minimum 0 dan maksimum 5 dengan nilai rata-rata 1.7903 serta standar deviasi 0,80924. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan dalam sampel memiliki dua anggota komite audit yang kompeten di bidang keuangan.
Kompleksitas Perusahaan memiliki nilai minimum 1, maximum 36, dengan nilai rata-rata 11,7258 serta standar deviasi 8,04291. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan memiliki tingkat kompleksitas yang relatif rendah.
Gender Auditor memiliki nilai minimum 0, maximum 1, dengan nilai rata-rata 0,2339 serta standar deviasi 0,42501. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas partner auditor dalam sampel adalah pria.
KAM memiliki nilai minimum 1, maximum 4, dengan nilai rata-rata 1,4919 serta standar deviasi 0,65638. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas perusahaan mengungkapkan satu hingga dua topik dalam Key Audit Matters (KAM), dengan Tingkat variasi yang tidak terlalu besar antar perusahaan.
Ukuran KAP memiliki nilai minimum 0, maximum 1, dengan nilai rata-rata 0,7903 serta standar deviasi 0,40873. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel menggunakan jasa audit dari KAP Big 4.
4.2.2 [bookmark: _Toc216701564][bookmark: _Hlk209470195]Uji Asusmsi Klasik
4.2.2.1 [bookmark: _Toc216701565]Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Tabel 4.2 menunjukkan hasil Uji kolmogrovsmirnov.
[bookmark: _Toc211443317][bookmark: _Toc214976814]Tabel 4.3 Uji Menggunakan One SampleKolmogrovSmirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	KAM

	 
	Model 1
	Model 2

	Test Statistic	
	0,307
	0,209

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,000c
	0,000c


Sumber: Output SPSS Versi 25
[bookmark: _Hlk213525141]Tabel 4.2. uji One Sample Kolmogrovsmirnov terlihat jika angka dari Asymp sig (2-tailed) kurang dari 0,05 yakni sebesar 0,000 pada model 1, Hal ini menunjukan bahwa data penelitian pada model 1 ini tidak terdistribusi secara normal.  Adapun pada model 2 terlihat jika angka dari Asymp sig (2-tailed) juga kurang dari 0,05 yakni sebesar 0,000, Sehingga dapat disimpulan bahwa data penelitian ini baik model 1 maupun 2 tidak terdistribusi secara normal. Salah satu cara untuk mengatasinya yaitu dengan mengoutlier data yang extreme sehingga didapatkan menjadi 124 sampel (data awal 201) didapat hasil:
[bookmark: _Toc211443318][bookmark: _Toc214976815]Tabel 4.4 Uji One Sample KolmogrovSmirnov dengan Outlier Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	KAM

	 
	Model 1
	Model 2

	Test Statistic	
	0,234
	0,191

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,000c
	0,000c


Sumber: Output SPSS Versi 25
Berdasarkan hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.3 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada model 1 dan 2 sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian tidak terdistribusi secara normal. Namun, mengacu pada Central Limit Theorem (CLT), apabila jumlah sampel cukup besar, yaitu n = 124 (lebih dari 30), maka distribusi rata-rata sampel dapat dianggap mendekati distribusi normal (Kwak & Kim, 2017). Oleh karena itu, pelanggaran terhadap asumsi normalitas tidak menjadi permasalahan yang serius, sehingga analisis menggunakan uji parametrik tetap dapat diterapkan.
4.2.2.2 [bookmark: _Toc216701566]Uji Multikolinearitas
Uji multikoleniaritas pada riset ini bertujuan untuk menggambarkan ada tidaknya korelasi yang terjadi antar variabel independen. Model dinilai baik saat tidak terdapat korelasi antara variabel independen. Tabel 4.5 dan 4.6 menunjukkan hasil uji Multikolinearitas
[bookmark: _Toc211443320][bookmark: _Toc214976816]Tabel 4.5 Hasil Uji Multi kolinearitas Model 1
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1,060
	0,162
	
	6,545
	0,000
	
	

	
	Komite Audit (X1)
	0,078
	0,072
	0,096
	1,082
	0,282
	0,966
	1,036

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	0,021
	0,007
	0,254
	2,782
	0,006
	0,916
	1,092

	
	Gender Auditor (X3)
	0,206
	0,142
	0,134
	1,450
	0,150
	0,902
	1,109

	a. Dependent Variable: KAM (Y)
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[bookmark: _Toc214976817]Tabel 4.6 Hasil Uji Multi kolinearitas Model 2
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1,289
	0,176
	
	7,315
	0,000
	
	

	
	Komite Audit (X1)
	0,200
	0,074
	0,246
	2,709
	0,008
	0,789
	1,267

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	0,027
	0,007
	0,330
	3,820
	0,000
	0,876
	1,142

	
	Gender Auditor (X3)
	0,145
	0,156
	0,094
	0,927
	0,356
	0,639
	1,566

	
	Ukuran KAP (Z)
	-0,572
	0,186
	-0,356
	-3,069
	0,003
	0,484
	2,066

	
	Komite Audit*Ukuran KAP
	-0,632
	0,188
	-0,320
	-3,353
	0,001
	0,716
	1,397

	
	Kompleksitas Perusahaan*Ukuran KAP
	-0,007
	0,017
	-0,033
	-0,388
	0,698
	0,929
	1,077

	
	Gender Auditor*Ukuran KAP
	0,939
	0,457
	0,211
	2,055
	0,042
	0,618
	1,618

	a. Dependent Variable: KAM (Y)


Sumber: Output SPSS Versi 25

	Berdasarkan hasil uji multikolineritas yang ditunjukkan pada tabel 4.5 dan 4.6 dapat dilihat bahwa seluruh variabel memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10,00 dan nilai tolerance > 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolineritas dalam model regresi yang digunakan pada penelitian ini.
4.2.2.3 [bookmark: _Toc216701567]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi perbedaan varians residual antar pengamatan. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser dengan penilaian berdasarkan nilai signifikansi. Jika seluruh variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.
Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Sebelum dilakukan penanganan outlier data, hasil uji menunjukkan beberapa variabel memiliki nilai signifikansi < 0,05 sehingga model regresi tidak lulus uji heteroskedastisitas. Tabel 4.7 dan 4.8 menunjukkan hasil uji Heteroskedastisitas setelah dilakukan outlier data.
[bookmark: _Toc214976818][bookmark: _Hlk216688414]Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) Model 1
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,436
	0,099
	
	4,393
	0,000

	
	Komite Audit (X1)
	0,058
	0,044
	0,118
	1,318
	0,190

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	-0,007
	0,005
	-0,131
	-1,422
	0,158

	
	Gender Auditor (X3)
	0,139
	0,087
	0,148
	1,593
	0,114

	a. Dependent Variable: ABS_RES1


Sumber: Output SPSS Versi 25
[bookmark: _Toc214976819]Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) Model 2
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,430
	0,109
	
	3,950
	0,000

	
	Komite Audit (X1)
	0,058
	0,046
	0,123
	1,268
	0,207

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	-0,004
	0,004
	-0,091
	-0,991
	0,324

	
	Gender Auditor (X3)
	0,104
	0,096
	0,117
	1,080
	0,282

	
	Ukuran KAP (Z)
	-0,062
	0,115
	-0,067
	-0,540
	0,590

	
	Komite Audit*Ukuran KAP
	-0,180
	0,116
	-0,158
	-1,547
	0,125

	
	Kompleksitas Perusahaan*Ukuran KAP
	-0,004
	0,010
	-0,035
	-0,387
	0,699

	
	Gender Auditor*Ukuran KAP
	0,553
	0,283
	0,215
	1.956
	0,053

	a. Dependent Variable: ABS_RES2


Sumber: Output SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
4.2.3 [bookmark: _Toc216701568]Analisis Regresi Linear Berganda  
[bookmark: _Toc186408115][bookmark: _Toc186408586]Analisis regresi berganda bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Pada riset ini, analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara ukuran komite audit (X1), kompleksitas perusahaan (X2), dan gender auditor (X3) terhadap key audit matters (KAM) secara bersama-sama. 
[bookmark: _Toc211443322][bookmark: _Toc214976820]Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,060
	0,162
	
	6,545
	0,000

	
	Komite Audit (X1)
	0,078
	0,072
	0,096
	1,082
	0,282

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	0,021
	0,007
	0,254
	2,782
	0,006

	
	Gender Auditor (X3)
	0,206
	0,142
	0,134
	1,450
	0,150

	a. Dependent Variable: KAM (Y)
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[bookmark: _Hlk210142608]	Berdasarkan tabel 4.9 tabel regresi linear berganda, persamaan yang didapat yakni :
Key Audit Matters (Y) = 1,060 + 0,078 (X1) + 0,021 (X2) + 0,206 (X3) + e ..............4.1

[bookmark: _Hlk210142724]Adapun penjelasan dari model regresi pada tabel 4.11 yakni :
1. Nilai konstanta (α)  memiliki nilai sebesar 1,060. Artinya, ketika seluruh variabel independen yaitu komite audit (X1), kompleksitas perusahaan (X2), dan gender auditor (X3) bernilai nol, maka key audit matters (Y) diprediksi sebesar 1,060.
2. Nilai koefisien regresi komite audit (X1) sebesar 0,078 dengan tingkat signifikansi 0,282 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif terhadap Key Audit Matters. Artinya, setiap peningkatan proporsi anggota komite audit yang memiliki keahlian keuangan akan meningkatkan Key Audit Matters sebesar 0,078. Namun, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik.
3. Nilai koefisien regresi kompleksitas perusahaan (X2) sebesar 0,021 dengan tingkat signifikansi 0,006 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Key Audit Matters. Artinya, semakin kompleks operasi perusahaan yang ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah anak perusahaan, maka Key Audit Matters akan meningkat sebesar 0,021. 
4. Nilai koefisien regresi gender auditor (X3) sebesar 0,206 dengan tingkat signifikansi 0,150 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang bertanggung jawab atas audit laporan keuangan dan berjenis kelamin wanita memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM). Artinya, keberadaan auditor wanita cenderung meningkatkan tingkat pengungkapan Key Audit Matters sebesar 0,206. Namun, karena pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan bahwa auditor perempuan yang memimpin audit laporan keuangan tidak berpengaruh secara nyata terhadap pengungkapan Key Audit Matters.
4.2.4 [bookmark: _Toc216701569]Uji moderated regression analysis (MRA)
Uji moderated regression analysis (MRA) dalam penelitian ini digunakan untuk menguji peran ukuran KAP (Z) dalam memoderasi pengaruh komite audit (X1), kompleksitas perusahaan (X2) dan gender auditor (X3) terhadap key audit matters (Y). Pengujian ini juga bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun hasil pengujian moderated regression analysis (MRA) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc214976821][bookmark: _Toc211443323][bookmark: _Hlk210142649][bookmark: _Hlk214967999]Tabel 4.10 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,289
	0,176
	
	7,315
	0,000

	
	Komite Audit (X1)
	0,200
	0,074
	0,246
	2,709
	0,008

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	0,027
	0,007
	0,330
	3,820
	0,000

	
	Gender Auditor (X3)
	0,145
	0,156
	0,094
	0,927
	0,356

	
	Ukuran KAP (Z)
	-0,572
	0,186
	-0,356
	-3,069
	0,003

	
	Komite Audit*Ukuran KAP
	-0,632
	0,188
	-0,320
	-3,353
	0,001

	
	Kompleksitas Perusahaan*Ukuran KAP
	-0,007
	0,017
	-0,033
	-0,388
	0,698

	
	Gender Auditor*Ukuran KAP
	0,939
	0,457
	0,211
	2,055
	0,042

	a. Dependent Variable: KAM (Y)


   Sumber: Output SPSS Versi 25

 Bersumber pada 4.10 tabel Moderated Regression Analysis, persamaan yang didapat yakni :
[bookmark: _Hlk210141471][bookmark: _Hlk210141533][bookmark: _Hlk210812191] Y = 1,289 + 0,200X1 + 0,027X2 + 0,145X3 – 0,572Z – 0,632X1Z – 0,007X2Z+ 0,939X3Z  + e ... 4.2
Adapun penjelasan dari model regresi pada tabel 4.8 yakni :
1. [bookmark: _Hlk213692513]Nilai konstanta memiliki nilai positif sebesar 1,289 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya, ketika seluruh variabel independen dan variabel interaksi bernilai nol, maka pengungkapan Key Audit Matters (KAM) diprediksi bernilai sebesar 1,289.
2. [bookmark: _Hlk213693067]Variabel Komite Audit (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,200 dengan nilai signifikansi 0,008 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Key Audit Matters  (KAM). Artinya, peningkatan proporsi anggota komite audit yang memiliki latar belakang atau keahlian di bidang keuangan akan meningkatkan pengungkapan Key Audit Matters (KAM) sebesar 0,200.
3. Variabel Kompleksitas Perusahaan (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,027 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini berarti bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM). Semakin kompleks suatu perusahaan yang ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah anak perusahaan, akan meningkatkan pengungkapan Key Audit Matters (KAM) sebesar 0,027.
4. Variabel Gender Auditor (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,145 dengan nilai signifikansi 0,356 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa gender auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM). Dengan demikian, perbedaan gender antara auditor tidak memengaruhi tingkat pengungkapan KAM.
5. Variabel Ukuran KAP (Z) memiliki nilai koefisien sebesar -0,572 dengan nilai signifikansi 0,003 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM). Artinya, perusahaan yang diaudit oleh KAP berukuran besar (Big Four) cenderung mengungkapkan KAM dalam jumlah lebih sedikit.
6. Variabel interaksi antara Komite Audit dan Ukuran KAP (X1*Z) memiliki nilai koefisien sebesar -0,632 dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ukuran KAP mampu memoderasi hubungan antara komite audit dan pengungkapan Key Audit Matters (KAM) secara negatif dan signifikan. Dengan kata lain, semakin besar ukuran KAP, maka pengaruh positif komite audit terhadap pengungkapan KAM menjadi lebih lemah.
7. Variabel interaksi antara Kompleksitas Perusahaan dan Ukuran KAP (X2*Z) memiliki nilai koefisien sebesar -0,007 dengan nilai signifikansi 0,698 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak mampu memoderasi hubungan antara kompleksitas perusahaan dan pengungkapan Key Audit Matters (KAM).
8. Variabel interaksi antara Gender Auditor dan Ukuran KAP (X3*Z) memiliki nilai koefisien sebesar 0,939 dengan nilai signifikansi 0,042 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ukuran KAP mampu memoderasi hubungan antara gender auditor dan pengungkapan Key Audit Matters (KAM) secara positif dan signifikan. Dengan kata lain, semakin besar ukuran KAP, maka pengaruh positif gender auditor terhadap pengungkapan KAM menjadi lebih kuat.
4.2.5 [bookmark: _Hlk210828025]Uji kelayakan model (uji F)
Uji F dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi (Goodness of Fit), serta kemampuan model regresi tersebut dalam mengestimasi hubungan antar variabel independen dan dependen. Jika nilai signifikan (Pvalue) kurang dari 0,05 maka model regresi fit atau layak digunakan dalam penelitian.
[bookmark: _Toc211443325][bookmark: _Toc214976822]Tabel 4.11 Hasil Uji F
	ANOVAa

	 
	KAM

	 
	Model 1
	Model 2

	F
	3,529
	5,336

	Sig.
	0,017b
	0,000b


Sumber: Output SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel 4.11, model 1 yang hanya memasukkan variabel komite audit, kompleksitas perusahaan dan gender auditor menunjukkan F hitung sebesar 3,529 dengan tingkat signifikansi 0,017 ( < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun pada model 1 layak untuk digunakan karena variabel independen yaitu komite audit, kompleksitas perusahaan dan gender auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen key audit matters.
Pada model 2, nilai F hitung mengalami peningkatan menjadi 5,336 dengan tingkat signifikansi 0,000 ( < 0,05). Peningkatan nilai F hitung ini mengindikasikan bahwa penambahan variabel moderasi dalam model memberikan kontribusi positif terhadap kelayakan model. Dengan demikian, model 2 dinyatakan layak digunakan karena seluruh variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap key audit matters. 
4.2.6 Uji Koefisien determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi atau perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Adapun hasil pengujian koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc211443326][bookmark: _Toc214976823]Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
	Model Summary

	 
	KAM

	 
	Model 1
	Model 2

	R-Square
	0,081
	0,244

	R-Square Adjusted
	0,058
	0,198
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Berdasarkan tabel 4.12, model 1 yang hanya memasukkan variabel komite audit (X1), kompleksitas perusahaan (X2) dan gender auditor (X3)  sebagai prediktor menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,081 atau 8,1%. Hal ini berarti variabel independen yang dimasukkan dalam model 1 hanya mampu menjelaskan variasi pada variabel key audit matters sebesar 8,1% sedangkan sisanya 91,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R-Square pada model 1 sebesar 0,058 atau 5,8% menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, kemampun penjelasan variabel independen sedikit mengalami penurunan.
Pada model 2, nilai R-Square meningkat menjadi 0,244 atau 24,4%. Artinya, variabel independen dan variabel interaksi yang dimasukkan dalam model 2 mampu menjelaskan variabilitas key audit matters sebesar 24,4% sehingga terjadi peningkatkan nilai dibandingkan dengan model 1 sebelumnya. Sementara itu, nilai Adjusted R-Square sebesar 0,198 atau 19,8% menunjukkan bahwa model 2 tetap memiliki kemampuan penjelasan yang lebih baik dibandingkan dengan model 1. Dengan demikian variabel moderasi yang ditambahkan pada model 2 terbukti memberikan kontribusi positif dalam memperkuat kemampuan model dalam menjelaskan key audit matters.
4.2.7 Uji T 
Uji hipotesis (uji t) dilakukan untuk mengetahui serta menguji sejauh mana pengaruh komite audit (X1), kompleksitas perusahaan (X2) dan gender auditor (X2) terhadap key audit matters (Y). Selain itu, pengujian ini juga bertujuan untuk menilai peran ukuran KAP (Z) sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara komite audit, kompleksitas perusahaan dan gender auditor terhadap key audit mattes. Hasil dari pengujian hipotesis (uji t) tersebut ditampilkan pada Tabel 4.13
[bookmark: _Toc211443327][bookmark: _Toc214976824]Tabel 4.13 Hasil Pengujian Hipotesis (uji t)
	Coefficientsa

	
	Model 1
	Model 2

	
	Β
	Sig
	Β
	Sig

	(Constant)
	1,060
	0,000
	1,289
	0,000

	Komite Audit (X1)
	0,078
	0,282
	0,200
	0,008

	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	0,021
	0,006
	0,027
	0,000

	Gender Auditor (X3)
	0,206
	0,150
	0,145
	0,356

	Ukuran KAP (Z)
	
	
	-0,572
	0,003

	Komite Audit*Ukuran KAP
	
	
	-0,632
	0,001

	Kompleksitas Perusahaan*Ukuran KAP
	
	
	-0,007
	0,698

	Gender Auditor*Ukuran KAP
	
	
	0,939
	0,042


Sumber: Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 4.13, hasil pengujian hipotesis (uji t) model 1 dan 2 dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Variabel komite audit (X1) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,282 pada model 1 dan 0,008 pada model 2. Nilai variabel komite audit (X1) pada model 2 berada dibawah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap key audit matters. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan key audit matters diterima atau H1 diterima.
2. Variabel kompleksitas perusahaan (X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 pada model 1 dan 0,000 pada model 2. Kedua nilai tersebut berada dibawah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kompleksitas perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap key audit matters. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan key audit matters diterima atau H2 diterima.
3. Variabel gender auditor (X3) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,150 pada model 1 dan 0,356 pada model 2. Kedua nilai tersebut masih berada jauh di atas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gender auditor tidak berpengaruh terhadap key audit matters. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa partner auditor Perempuan berpengaruh positif terhadap pengungkapan key audit matters tidak diterima atau H3 ditolak.
4. Variabel interaksi antara komite audit dan ukuran KAP (X1*Z) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 pada model 2. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi antara komite audit dan ukuran KAP signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa ukuran KAP mampu memoderasi pengaruh komite audit terhadap pengungkapan key audit matters diterima atau H4 diterima.
5. Variabel interaksi antara kompleksitas perusahaan dan ukuran KAP (X2*Z) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,698 pada model 2. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi antara kompleksitas perusahaan dan ukuran KAP tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa ukuran KAP mampu memperlemah pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap pengungkapan key audit matters tidak diterima atau H5 ditolak.
6. Variabel interaksi antara gender auditor dan ukuran KAP (X3*Z) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,042 pada model 2. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel interaksi antara gender auditor dan ukuran KAP signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis keenam yang menyatakan bahwa ukuran KAP mampu memoderasi pengaruh gender auditor terhadap pengungkapan key audit matters diterima atau H6 diterima.
4.3. [bookmark: _Toc216701570]Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 [bookmark: _Toc216701571]Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.16, nilai signifikansi komite audit menunjukkan angka sebesar 0,008 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari indeks Kompas 100 periode 2022–2024.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin efektif peran komite audit dalam menjalankan fungsi pengawasan dan pengendalian, maka semakin tinggi pula tingkat pengungkapan Key Audit Matters dalam laporan audit. Hasil ini sejalan dengan teori agensi (agency theory) yang menjelaskan bahwa komite audit berfungsi sebagai mekanisme tata kelola perusahaan (corporate governance mechanism) untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Komite audit yang aktif dan memiliki keahlian di bidang keuangan mampu memastikan bahwa auditor eksternal menjalankan pemeriksaan secara objektif dan transparan, termasuk dalam pengungkapan isu-isu signifikan yang menjadi Key Audit Matters.
Peran komite audit yang kuat dapat meningkatkan kualitas komunikasi antara auditor dan dewan komisaris, sehingga auditor lebih terdorong untuk menyajikan hasil audit yang lebih informatif. Dengan adanya anggota komite audit yang berkompeten di bidang keuangan dan akuntansi, proses identifikasi dan diskusi terkait KAM menjadi lebih substansial karena mereka dapat memahami risiko dan kompleksitas laporan keuangan secara lebih mendalam. Hal ini mendorong auditor untuk mengungkapkan KAM secara lebih terbuka demi meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Velte, 2020) dan (Kang, 2019) yang menyatakan bahwa keahlian keuangan anggota komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan KAM, karena anggota yang memiliki pemahaman akuntansi dan audit yang kuat dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan mendorong auditor untuk lebih transparan dalam mengungkapkan temuan penting. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Boonlert-U-Thai & Suttipun (2023) yang menemukan bahwa proporsi anggota komite audit dengan keahlian keuangan tidak berpengaruh signifikan atau bahkan berkorelasi negatif terhadap tingkat pengungkapan KAM pada perusahaan di Thailand. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keahlian keuangan anggota komite audit, justru dapat membuat proses komunikasi dengan auditor lebih terfokus pada efisiensi audit daripada perluasan pengungkapan.
4.3.2 [bookmark: _Toc216701572]Pengaruh Kompleksitas Perusahaan terhadap Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.12, nilai signifikansi kompleksitas perusahaan menunjukkan sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari indeks Kompas 100 periode 2022–2024.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kompleksitas suatu perusahaan, maka semakin besar pula kemungkinan auditor mengungkapkan lebih banyak Key Audit Matters dalam laporan audit. Hal ini sejalan dengan teori kompleksitas, yang menyatakan bahwa semakin kompleks struktur organisasi, proses bisnis, dan aktivitas keuangan suatu perusahaan, semakin tinggi pula tingkat ketidakpastian dan risiko audit yang dihadapi auditor. Kompleksitas yang tinggi menunjukkan bertambahnya jumlah anak Perusahaan. Dalam kondisi demikian, auditor harus melakukan prosedur audit yang lebih mendalam dan menilai lebih banyak area signifikan, sehingga jumlah dan cakupan KAM yang diungkapkan menjadi lebih luas.
Kompleksitas perusahaan yang tinggi menuntut auditor untuk memberikan transparansi yang lebih besar kepada pengguna laporan keuangan agar mereka memahami area-area yang memerlukan pertimbangan profesional tinggi dalam proses audit. Dengan kata lain, semakin kompleks aktivitas perusahaan, semakin banyak risiko signifikan yang perlu diungkap melalui KAM. Pengungkapan ini membantu mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap hasil audit yang dilakukan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Pinto & Morais (2019) dan Wuttichindanon & Issarawornrawanich (2020) yang menunjukkan bahwa kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan KAM. Mereka berpendapat bahwa semakin kompleks operasi Perusahaan karena memiliki banyak anak perusahaan, transaksi lintas negara, atau aktivitas bisnis yang beragam semakin tinggi pula risiko audit dan ketidakpastian yang dihadapi auditor. Kondisi tersebut mendorong auditor untuk mengungkap lebih banyak KAM agar pengguna laporan keuangan memperoleh pemahaman yang memadai mengenai area-area audit yang paling menantang dan signifikan dalam proses pemeriksaan. Namun, hasil ini berbeda dengan temuan (Fattahaulia Qadrina & Raharja, 2024) yang menemukan bahwa kompleksitas perusahaan tidak selalu meningkatkan pengungkapan KAM karena auditor cenderung membatasi jumlah KAM ketika perusahaan memiliki sistem pengendalian internal yang kuat dan struktur tata kelola yang efektif. Dalam kondisi seperti ini, auditor menilai risiko audit yang signifikan dapat diminimalkan sehingga tidak semua area kompleks perlu diungkap dalam laporan audit.
4.3.3 [bookmark: _Toc216701573]Pengaruh Gender Auditor terhadap Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.16, nilai signifikansi gender auditor menunjukkan sebesar 0,356 (> 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa gender auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari indeks Kompas 100 periode 2022–2024.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori disonansi kognitif, yang berasumsi bahwa individu akan berusaha menjaga konsistensi antara nilai, keyakinan, dan tindakannya. Auditor perempuan umumnya diasumsikan memiliki tingkat kehati-hatian dan sensitivitas yang lebih tinggi terhadap risiko serta potensi ancaman terhadap independensi. Namun, dalam konteks profesional audit, baik auditor laki-laki maupun perempuan bekerja berdasarkan standar audit yang sama, memiliki prosedur kerja yang baku, serta terikat oleh kode etik profesi yang ketat. Oleh karena itu, perbedaan gender tidak selalu menyebabkan perbedaan signifikan dalam pengungkapan KAM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan auditor dalam menentukan jumlah dan jenis KAM lebih dipengaruhi oleh faktor risiko audit dan kompleksitas perusahaan dibandingkan faktor gender. Auditor perempuan mungkin lebih peka terhadap risiko atau ancaman profesional, tetapi ketika proses audit dijalankan dalam kerangka kerja tim dan prosedur yang terstandar, efek individual gender menjadi tidak dominan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Wuttichindanon & Issarawornrawanich (2020) dan Fattahaulia Qadrina & Raharja (2024) yang juga menemukan bahwa gender auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan KAM. Mereka menjelaskan bahwa proses penentuan KAM merupakan hasil diskusi tim audit dan kebijakan firma, bukan semata keputusan individu auditor. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Abdelfattah et al. (2021) yang menemukan bahwa keberadaan auditor perempuan berpengaruh positif terhadap transparansi dan luasnya pengungkapan KAM. Menurut mereka, auditor perempuan cenderung lebih berhati-hati dan sensitif terhadap potensi risiko audit, sehingga lebih banyak mengungkap area signifikan dalam laporan audit untuk menjaga kepercayaan publik dan tanggung jawab profesional.
4.3.4 [bookmark: _Toc216701574]Peran Ukuran KAP dalam memoderasi Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.16, nilai signifikansi variabel interaksi antara komite audit dan ukuran KAP menunjukkan sebesar 0,001 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ukuran KAP mampu memoderasi pengaruh komite audit terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari indeks Kompas 100 periode 2022–2024. 
Hasil ini menunjukkan bahwa ketika perusahaan diaudit oleh KAP berukuran besar (Big Four), hubungan antara keberadaan komite audit dan tingkat pengungkapan KAM justru menurun. Dalam konteks teori agensi, komite audit berperan untuk mengawasi proses pelaporan keuangan dan memastikan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor eksternal. Sementara itu, KAP besar diharapkan dapat memperkuat fungsi tersebut karena memiliki reputasi, sumber daya, dan standar audit yang lebih tinggi. Namun, arah negatif dari hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan KAP besar tidak selalu memperkuat transparansi audit, bahkan dapat mengurangi luasnya pengungkapan KAM.
Salah satu kemungkinan penjelasannya adalah bahwa KAP besar cenderung memiliki standar pengendalian mutu audit yang ketat dan konservatif, sehingga auditor mungkin lebih berhati-hati dalam mengungkapkan KAM. Auditor dari KAP besar sering kali menilai bahwa pengungkapan yang terlalu luas dapat menimbulkan risiko hukum atau misinterpretasi oleh pengguna laporan keuangan. Akibatnya, mereka memilih untuk mengungkap KAM secara lebih selektif, meskipun perusahaan memiliki komite audit yang aktif. Dengan kata lain, ketika perusahaan menggunakan jasa KAP besar, peran komite audit dalam mendorong auditor untuk mengungkapkan lebih banyak KAM menjadi berkurang.
Selain itu, KAP besar biasanya memiliki klien dengan reputasi tinggi dan tata kelola yang kuat, sehingga risiko audit yang signifikan relatif lebih kecil. Dalam kondisi tersebut, auditor mungkin menilai bahwa tidak banyak area audit yang perlu diidentifikasi sebagai KAM. Hal ini juga dapat menjelaskan mengapa hubungan antara komite audit dan pengungkapan KAM menunjukkan arah negatif ketika dimoderasi oleh ukuran KAP. Dengan demikian, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ukuran KAP berperan sebagai variabel moderasi yang mampu memperlemah pengaruh komite audit terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM).
4.3.5 [bookmark: _Toc216701575]Peran Ukuran KAP dalam memoderasi Pengaruh Kompleksitas perusahaan terhadap Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.16, nilai signifikansi variabel interaksi antara kompleksitas perusahaan dan ukuran KAP menunjukkan sebesar 0,698 (> 0,05). Hal ini menjelaskan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak mampu memoderasi pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari indeks Kompas 100 periode 2022–2024.
Dalam perspektif teori kompleksitas, semakin tinggi tingkat kompleksitas operasi Perusahaan karena banyaknya anak perusahaan, aktivitas lintas negara, atau keragaman lini bisnis maka semakin besar pula tantangan yang dihadapi auditor dalam memahami dan mengevaluasi risiko audit. Kondisi ini secara teoritis akan mendorong auditor untuk mengungkapkan lebih banyak Key Audit Matters (KAM) sebagai bentuk transparansi terhadap area-area signifikan yang memerlukan pertimbangan profesional tinggi. Di sisi lain, keberadaan KAP berukuran besar (Big Four) seharusnya dapat membantu mengatasi tantangan yang timbul akibat kompleksitas tersebut karena mereka memiliki sumber daya, pengalaman, dan keahlian yang lebih memadai dalam menangani klien dengan struktur organisasi yang kompleks.
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak mampu memperkuat pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap pengungkapan KAM. Temuan ini mengindikasikan bahwa walaupun perusahaan diaudit oleh KAP besar, tingkat kompleksitas perusahaan tetap menjadi tantangan tersendiri dalam proses audit yang tidak selalu menghasilkan peningkatan jumlah atau kedalaman pengungkapan KAM. Hal ini dapat terjadi karena auditor dari KAP besar sekalipun masih harus menghadapi kesulitan dalam memperoleh pemahaman menyeluruh atas operasi perusahaan yang rumit, terutama jika sistem pelaporan internal perusahaan tidak mendukung secara optimal. Selain itu, meskipun KAP Big Four memiliki sumber daya yang lebih besar, standar prosedur audit mereka yang ketat dan terstruktur sering kali membuat auditor lebih berhati-hati dalam menentukan isu yang dianggap layak diungkapkan sebagai KAM. 
Kompleksitas perusahaan juga kerap melibatkan transaksi lintas negara, instrumen keuangan yang canggih, atau struktur perusahaan yang luas, yang tetap membutuhkan waktu dan analisis mendalam sehingga tidak dapat diatasi hanya dengan kapasitas KAP yang lebih besar. Selain itu, tingginya beban portofolio klien dengan tingkat kompleksitas serupa pada KAP Big Four dapat membuat alokasi waktu dan fokus auditor tidak selalu sebanding dengan tantangan yang ada. Dengan demikian, ukuran KAP tidak secara otomatis memperkuat hubungan antara kompleksitas perusahaan dan pengungkapan KAM, karena faktor utama yang memengaruhi pengungkapan tersebut tetap terletak pada sifat, risiko, dan karakteristik kompleksitas perusahaan itu sendiri.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran KAP belum mampu berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara kompleksitas perusahaan dan pengungkapan KAM, karena pengaruh kompleksitas lebih dominan ditentukan oleh karakteristik internal perusahaan dan kebijakan profesional auditor dibandingkan ukuran KAP semata.
4.3.6 [bookmark: _Toc216701576]Peran Ukuran KAP dalam memoderasi Pengaruh Gender Auditor terhadap Pengungkapan Key Audit Matters (KAM)
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) pada tabel 4.16, nilai signifikansi variabel interaksi antara gender auditor dan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) menunjukkan angka sebesar 0,042 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ukuran KAP mampu memoderasi pengaruh gender auditor terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari indeks Kompas 100 periode 2022–2024. Dengan kata lain, semakin besar ukuran KAP, semakin kuat pengaruh gender auditor khususnya auditor Wanita dalam mendorong transparansi melalui pengungkapan KAM.
Dalam perspektif teori disonansi kognitif, auditor wanita cenderung memiliki tingkat kehati-hatian, kepekaan terhadap risiko, serta kesadaran reputasi yang lebih tinggi dibandingkan auditor pria. Karakteristik psikologis tersebut mendorong auditor wanita untuk lebih teliti dalam mengidentifikasi area signifikan dan berisiko tinggi yang layak diungkapkan sebagai KAM. Ketika auditor wanita bekerja pada KAP berukuran besar, seperti KAP Big Four, kecenderungan ini menjadi semakin kuat karena mereka beroperasi dalam lingkungan profesional yang memiliki sumber daya lebih memadai, sistem pengendalian mutu yang ketat, dan penekanan tinggi terhadap kepatuhan terhadap standar audit internasional.
Ukuran KAP yang lebih besar berperan memperkuat motivasi auditor wanita untuk mempertahankan kualitas audit dan kredibilitas kelembagaan melalui pengungkapan KAM yang lebih komprehensif. Hal ini terjadi karena KAP besar memiliki budaya audit yang mendorong transparansi, dokumentasi menyeluruh, serta pengawasan ketat terhadap proses penilaian risiko. Dengan demikian, karakteristik gender auditor semakin terefleksi dalam keluaran audit, termasuk dalam keputusan mengenai seberapa luas KAM diungkapkan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Velte (2018) yang menemukan bahwa keberagaman gender dalam komite audit dan tim audit dapat meningkatkan transparansi laporan audit, terutama di bawah pengawasan KAP besar yang memiliki reputasi tinggi. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Ittonen et al. (2013) yang menyatakan bahwa meskipun auditor wanita dikenal lebih berhati-hati dan sensitif terhadap risiko, efek tersebut seringkali berkurang dalam lingkungan audit yang memiliki struktur kontrol yang kuat seperti pada KAP besar. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ukuran KAP mampu berperan sebagai variabel moderasi yang mampu memperkuat pengaruh gender auditor terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM).



[bookmark: _Toc216701577]BAB V
[bookmark: _Toc216701578]PENUTUP
5.1. [bookmark: _Toc216701579]Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komite audit, kompleksitas perusahaan, serta gender auditor terhadap pengungkapan key audit matters (KAM), dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai variabel moderasi. Sampel yang digunakan ditentukan melalui metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga menghasilkan 67 perusahaan yang layak diteliti dengan total 201 observasi selama tiga tahun. Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id) serta situs web masing-masing perusahaan, kemudian diolah secara kuantitatif menggunakan aplikasi SPSS versi 25.
Hasil penelitian menunjukkan variabel komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan KAM pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari indeks Kompas 100 periode 2022–2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif peran komite audit dalam menjalankan fungsi pengawasan dan pengendalian, maka semakin tinggi pula tingkat pengungkapan KAM dalam laporan audit. Komite audit yang aktif dan memiliki keahlian di bidang keuangan mampu mendorong auditor untuk lebih transparan dalam menyampaikan isu-isu signifikan. Temuan ini sejalan dengan agency theory yang menyatakan bahwa komite audit berperan sebagai mekanisme tata kelola perusahaan untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham. Dengan demikian, keberadaan komite audit yang kompeten berkontribusi positif terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan melalui pengungkapan KAM.
Variabel kompleksitas perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan KAM. Hasil penelitian ini mendukung complexity theory yang menyatakan bahwa semakin kompleks suatu perusahaan, semakin besar pula tantangan dan risiko yang dihadapi auditor dalam proses audit. Kompleksitas yang tinggi, seperti banyaknya anak perusahaan atau aktivitas lintas negara, mendorong auditor untuk mengungkapkan lebih banyak KAM agar pengguna laporan keuangan memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai area-area signifikan yang membutuhkan pertimbangan profesional. Dengan demikian, semakin tinggi kompleksitas perusahaan, semakin luas pula pengungkapan KAM dalam laporan audit.
Variabel gender auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan KAM. Berdasarkan cognitive dissonance theory, auditor perempuan cenderung lebih berhati-hati dan sensitif terhadap risiko. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik auditor laki-laki maupun perempuan tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam menentukan jumlah KAM yang diungkap. Hal ini disebabkan oleh adanya standar audit, kode etik, dan kebijakan profesional yang berlaku sama bagi seluruh auditor. Oleh karena itu, keputusan pengungkapan KAM lebih dipengaruhi oleh kompleksitas perusahaan dan risiko audit dibandingkan oleh faktor gender auditor.
Ukuran KAP memoderasi pengaruh komite audit terhadap pengungkapan KAM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran KAP berperan sebagai variabel moderasi yang memperlemah hubungan antara komite audit dan pengungkapan KAM. Ketika perusahaan diaudit oleh KAP besar (Big Four), hubungan positif antara keberadaan komite audit dan tingkat pengungkapan KAM justru menurun. Hal ini disebabkan oleh standar pengendalian mutu yang ketat pada KAP besar, di mana auditor cenderung lebih selektif dalam mengungkapkan KAM untuk meminimalkan risiko hukum dan menjaga reputasi firma. Dengan demikian, ukuran KAP memperlemah pengaruh komite audit terhadap pengungkapan KAM.
Ukuran KAP tidak mampu memoderasi pengaruh kompleksitas perusahaan terhadap pengungkapan KAM. Meskipun KAP besar memiliki sumber daya dan pengalaman yang lebih baik dalam menangani perusahaan dengan struktur kompleks, hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak memperkuat hubungan antara kompleksitas perusahaan dan pengungkapan KAM. Auditor dari KAP besar sekalipun tetap menghadapi tantangan dalam memahami aktivitas perusahaan yang rumit, terutama bila sistem pelaporan internal kurang memadai. Oleh karena itu, keputusan pengungkapan KAM lebih ditentukan oleh karakteristik dan risiko internal perusahaan dibandingkan oleh ukuran KAP yang mengaudit.
Ukuran KAP memoderasi pengaruh gender auditor terhadap pengungkapan KAM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran KAP berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara gender auditor dan pengungkapan KAM. Ketika perusahaan diaudit oleh KAP berukuran besar (Big Four), pengaruh karakteristik gender auditor khususnya auditor Wanita terhadap tingkat pengungkapan KAM justru meningkat. Kondisi ini terjadi karena KAP besar memiliki sistem pengendalian mutu yang kuat, budaya audit yang menekankan transparansi, serta standar prosedur yang mendorong auditor untuk mengidentifikasi dan mengungkapkan area risiko secara lebih komprehensif. Dalam lingkungan profesional seperti ini, sifat kehati-hatian, sensitivitas terhadap risiko, dan ketelitian yang umumnya dimiliki auditor wanita semakin terekspos dan tercermin dalam pengungkapan KAM. Dengan demikian, ukuran KAP memperkuat pengaruh gender auditor terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAM).
5.2. [bookmark: _Toc216701580]Saran
Berlandaskan hasil penelitian maupun kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat sejumlah saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut:
1. Bagi penelitian selanjutnya, Disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan menambah variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi pengungkapan Key Audit Matters, seperti kualitas audit, independensi komite audit, risiko litigasi, atau sistem pengendalian internal. Penelitian berikutnya juga dapat memperpanjang periode observasi dan memperluas objek penelitian ke sektor industri lain agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan representatif. Selain itu, pendekatan kualitatif atau mixed methods dapat digunakan untuk menggali lebih dalam pertimbangan profesional auditor dalam menentukan KAM dan memahami faktor-faktor non-kuantitatif yang memengaruhi keputusan pengungkapan.
2. Bagi perusahaan, Khususnya perusahaan yang tergabung dalam indeks Kompas 100, disarankan untuk memperkuat fungsi dan efektivitas komite audit agar tidak hanya berfokus pada pemenuhan kewajiban kepatuhan terhadap peraturan pelaporan keuangan, tetapi juga berperan aktif dalam komunikasi dan koordinasi dengan auditor eksternal. Komite audit yang memiliki kompetensi dan independensi tinggi akan mampu mengidentifikasi serta membahas isu-isu signifikan selama proses audit, sehingga dapat mendorong pengungkapan Key Audit Matters (KAM) yang lebih informatif dan relevan. Selain itu, perusahaan perlu memastikan bahwa anggota komite audit memiliki latar belakang dan pemahaman yang memadai terkait risiko audit dan tata kelola perusahaan agar fungsi pengawasan dapat berjalan secara optimal dan meningkatkan transparansi laporan keuangan.
3. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), Baik KAP besar (Big Four) maupun non-Big Four, disarankan untuk terus menjaga kualitas audit dan meningkatkan sistem pengendalian mutu internal agar dapat memberikan keyakinan yang lebih tinggi terhadap hasil audit yang dihasilkan. Ukuran KAP terbukti dapat memperkuat hubungan antara mekanisme tata kelola dengan pengungkapan KAM, sehingga KAP perlu memastikan bahwa setiap tim audit memiliki kemampuan teknis yang memadai serta menjunjung tinggi independensi dan integritas profesional. KAP juga perlu memperluas program pelatihan terkait penerapan standar audit terbaru dan penggunaan teknologi audit modern untuk mendukung proses identifikasi risiko serta pengungkapan KAM yang lebih berkualitas.
4. Bagi auditor, Disarankan untuk senantiasa menjunjung tinggi profesionalisme, objektivitas, serta kepatuhan terhadap standar audit yang berlaku tanpa dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik individu seperti gender. Fokus utama auditor sebaiknya diarahkan pada penilaian risiko dan kompleksitas audit dalam menentukan Key Audit Matters. Auditor juga diharapkan meningkatkan komunikasi dengan komite audit dan manajemen perusahaan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai kondisi entitas yang diaudit. Dengan demikian, auditor dapat menghasilkan pengungkapan KAM yang benar-benar mencerminkan area-area signifikan yang menjadi perhatian dalam proses audit serta memberikan nilai tambah bagi pengguna laporan keuangan.
5. Bagi investor, Disarankan untuk memanfaatkan informasi yang terkandung dalam pengungkapan Key Audit Matters (KAM) sebagai salah satu sumber penting dalam proses pengambilan keputusan investasi. KAM memberikan gambaran mengenai area risiko tinggi dan kompleksitas audit yang dihadapi oleh auditor, sehingga dapat membantu investor dalam menilai tingkat transparansi dan kualitas laporan keuangan perusahaan. Meskipun beberapa faktor internal perusahaan tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap luasnya pengungkapan KAM, informasi tersebut tetap relevan sebagai indikator adanya perhatian khusus dari auditor terhadap aspek tertentu dari laporan keuangan. Oleh karena itu, investor sebaiknya tidak hanya berfokus pada kinerja keuangan semata, tetapi juga memperhatikan aspek audit yang diungkap melalui KAM.
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	NO
	KODE
	PERUSAHAAN

	
	
	
	

	1
	ACES
	Ace Hardware Indonesia Tbk
	

	2
	ADRO
	Adaro Energy Tbk
	

	3
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk
	

	4
	AMRT
	Sumber Alfaria Trijaya Tbk
	

	5
	ANTM
	Aneka Tambang Persero
	

	6
	ASII
	Astra International Tbk
	

	7
	AVIA
	PT Avia Avian Tbk
	

	8
	BBCA
	Bank Central Asia Tbk
	

	9
	BBNI
	Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
	

	10
	BBRI
	Bank Rakyat Persero
	

	11
	BFIN
	BFI Finance Indonesia Tbk
	

	12
	BMRI
	Bank Mandiri Persero
	

	13
	BRMS
	Bumi Resources Mineral Tbk
	

	14
	BRPT
	Barito Pacific Tbk
	

	15
	BSDE
	Bumi Serpong Damai Tbk
	

	16
	BTPS
	Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah
	

	17
	BUKA
	PT Bukalapak.com Tbk
	

	18
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	

	19
	CTRA
	Ciputra Development Tbk
	

	20
	DOID
	Delta Dunia Makmur Tbk
	

	21
	DSNG
	Dharma Satya Nusantara Tbk
	

	22
	ELSA
	Elnusa Tbk
	

	23
	EMTK
	Elang Mahkota Teknologi Tbk
	

	24
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk
	

	25
	ERAA
	Erajaya Swasembada Tbk
	

	26
	ESSA
	Surya Esa Perkasa Tbk
	

	27
	EXCL
	XL Axiata Tbk
	

	28
	GGRM
	Gudang Garam Tbk
	

	29
	GOTO
	PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk
	

	30
	HEAL
	Medikaloka Hermina
	

	31
	HMSP
	HM Sampoerna Tbk
	

	32
	HRUM
	Harum Energy Tbk
	

	33
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	

	34
	INCO
	Vale Indonesia Tbk
	

	35
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	

	36
	INDY
	Indika Energy Tbk
	

	37
	INKP
	Indah Kiat Pulp & Paper
	

	38
	INTP
	Indocement Tunggal Prakasa Tbk
	

	39
	ISAT
	Indosat Tbk
	

	40
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk
	

	41
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	

	42
	JSMR
	Jasa Marga (Persero) Tbk
	

	43
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk
	

	44
	MAPI
	Mitra Adiperkasa Tbk
	

	45
	MDKA
	Merdeka Copper Gold TBK PT
	

	46
	MEDC
	Medco Energi International Tbk
	

	47
	MIKA
	Mitra Keluarga Karyasehat Tbk
	

	48
	MNCN
	Media Nusantara Citra Tbk
	

	49
	MPMX
	Mitra Pinasthika Mustika Tbk
	

	50
	MTEL
	PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk
	

	51
	PGAS
	Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
	

	52
	PNLF
	Panin Financial Tbk
	

	53
	PTBA
	Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
	

	54
	PTPP
	PP Persero
	

	55
	PWON
	Pakuwon Jati Tbk
	

	56
	SCMA
	Surya Citra Media Tbk
	

	57
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
	

	58
	SMGR
	Semen Indonesia Persero
	

	59
	SMRA
	Summarecon Agung Tbk
	

	60
	SRTG
	Saratoga Investama Sedaya Tbk
	

	61
	TBIG
	Tower Bersama Infrastructure Tbk
	

	62
	TINS
	Timah Persero
	

	63
	TKIM
	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
	

	64
	TLKM
	PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk
	

	65
	TOWR
	Sarana Menara Nusantara Tbk
	

	66
	TPIA
	Chandra Asri Petrochemical Tbk
	

	67
	UNTR
	United Tractors Tbk
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	KODE
	TAHUN
	X1 (KA)
	X2 (KP)
	X3 (GA)
	Y (KAM)
	Z (UK)

	ACES
	2022
	1
	1
	0
	1
	0

	
	2023
	1
	1
	0
	1
	0

	
	2024
	1
	3
	0
	1
	0

	ADRO
	2022
	1
	7
	0
	2
	1

	
	2023
	1
	6
	0
	2
	1

	
	2024
	1
	6
	0
	3
	1

	AKRA
	2022
	1
	10
	0
	1
	1

	
	2023
	1
	11
	0
	1
	1

	
	2024
	1
	14
	0
	1
	1

	AMRT
	2022
	2
	5
	1
	1
	1

	
	2023
	2
	5
	1
	1
	1

	
	2024
	2
	5
	1
	1
	1

	ANTM
	2022
	1
	14
	0
	2
	1

	
	2023
	1
	14
	0
	2
	1

	
	2024
	1
	15
	0
	1
	0

	ASII
	2022
	3
	27
	0
	2
	1

	
	2023
	2
	27
	0
	2
	1

	
	2024
	2
	33
	0
	2
	1

	AVIA
	2022
	2
	3
	1
	1
	1

	
	2023
	2
	3
	1
	2
	1

	
	2024
	2
	3
	1
	1
	0

	BBCA
	2022
	1
	9
	0
	2
	1

	
	2023
	1
	9
	1
	2
	1

	
	2024
	1
	9
	0
	2
	1

	BBNI
	2022
	2
	6
	0
	3
	1

	
	2023
	2
	6
	0
	3
	1

	
	2024
	2
	6
	0
	3
	1

	BBRI
	2022
	2
	12
	0
	1
	1

	
	2023
	3
	14
	0
	1
	1

	
	2024
	5
	14
	0
	1
	1

	BFIN
	2022
	3
	1
	0
	1
	0

	
	2023
	3
	1
	0
	1
	0

	
	2024
	3
	1
	0
	1
	0

	BMRI
	2022
	1
	10
	1
	3
	1

	
	2023
	1
	10
	1
	3
	1

	
	2024
	2
	10
	1
	3
	1

	BRMS
	2022
	2
	7
	0
	1
	0

	
	2023
	2
	7
	0
	1
	0

	
	2024
	2
	7
	0
	1
	0

	BRPT
	2022
	3
	14
	1
	2
	1

	
	2023
	3
	16
	1
	3
	1

	
	2024
	3
	16
	1
	3
	1

	BSDE
	2022
	1
	27
	0
	3
	0

	
	2023
	1
	27
	0
	2
	0

	
	2024
	1
	29
	0
	2
	0

	BTPS
	2022
	1
	1
	1
	2
	1

	
	2023
	1
	1
	1
	2
	1

	
	2024
	1
	1
	1
	2
	1

	BUKA
	2022
	1
	11
	0
	1
	1

	
	2023
	1
	12
	0
	1
	1

	
	2024
	1
	13
	0
	1
	1

	CPIN
	2022
	0
	9
	0
	1
	1

	
	2023
	1
	9
	0
	1
	1

	
	2024
	1
	10
	0
	1
	1

	CTRA
	2022
	1
	19
	1
	1
	1

	
	2023
	1
	22
	0
	1
	1

	
	2024
	1
	21
	0
	1
	1

	DOID
	2022
	2
	4
	0
	1
	0

	
	2023
	1
	6
	0
	1
	0

	
	2024
	1
	6
	0
	2
	0

	DSNG
	2022
	2
	32
	0
	1
	1

	
	2023
	2
	32
	0
	1
	1

	
	2024
	2
	32
	0
	1
	1

	ELSA
	2022
	2
	8
	0
	1
	1

	
	2023
	2
	8
	0
	1
	1

	
	2024
	2
	8
	0
	1
	1

	EMTK
	2022
	2
	28
	0
	2
	1

	
	2023
	2
	30
	0
	2
	1

	
	2024
	2
	28
	0
	2
	1

	ENRG
	2022
	2
	18
	1
	1
	0

	
	2023
	2
	18
	1
	1
	0

	
	2024
	1
	18
	0
	1
	0

	ERAA
	2022
	2
	8
	1
	1
	1

	
	2023
	2
	8
	0
	1
	1

	
	2024
	2
	8
	0
	1
	0

	ESSA
	2022
	1
	3
	0
	1
	0

	
	2023
	1
	3
	0
	1
	0

	
	2024
	1
	3
	1
	1
	0

	EXCL
	2022
	2
	2
	0
	4
	1

	
	2023
	2
	2
	0
	3
	1

	
	2024
	2
	3
	0
	3
	1

	GGRM
	2022
	2
	10
	1
	1
	1

	
	2023
	2
	10
	1
	1
	1

	
	2024
	2
	11
	1
	1
	1

	GOTO
	2022
	0
	17
	0
	1
	1

	
	2023
	1
	17
	0
	1
	1

	
	2024
	0
	18
	0
	1
	1

	HEAL
	2022
	1
	68
	0
	1
	1

	
	2023
	1
	68
	0
	1
	1

	
	2024
	1
	70
	0
	1
	1

	HMSP
	2022
	1
	8
	0
	1
	1

	
	2023
	1
	8
	0
	1
	1

	
	2024
	1
	7
	0
	1
	1

	HRUM
	2022
	3
	10
	0
	2
	1

	
	2023
	3
	8
	0
	1
	1

	
	2024
	3
	9
	0
	1
	1

	ICBP
	2022
	3
	10
	0
	1
	1

	
	2023
	3
	10
	0
	1
	1

	
	2024
	3
	11
	0
	1
	1

	INCO
	2022
	0
	2
	0
	2
	1

	
	2023
	0
	2
	0
	2
	1

	
	2024
	1
	1
	0
	2
	1

	INDF
	2022
	3
	20
	0
	1
	1

	
	2023
	3
	18
	0
	1
	1

	
	2024
	3
	19
	0
	1
	1

	INDY
	2022
	2
	37
	0
	1
	1

	
	2023
	2
	47
	0
	1
	1

	
	2024
	2
	12
	0
	1
	1

	INKP
	2022
	1
	10
	1
	1
	0

	
	2023
	1
	9
	1
	1
	0

	
	2024
	1
	9
	0
	1
	0

	INTP
	2022
	2
	5
	0
	1
	1

	
	2023
	2
	6
	0
	1
	1

	
	2024
	2
	6
	0
	1
	1

	ISAT
	2022
	0
	2
	0
	4
	1

	
	2023
	0
	2
	0
	4
	1

	
	2024
	2
	2
	0
	2
	1

	ITMG
	2022
	3
	15
	0
	1
	1

	
	2023
	3
	15
	0
	1
	1

	
	2024
	3
	15
	0
	1
	1

	JPFA
	2022
	2
	8
	1
	2
	1

	
	2023
	2
	8
	1
	2
	1

	
	2024
	2
	9
	1
	1
	1

	JSMR
	2022
	2
	16
	0
	1
	0

	
	2023
	2
	17
	0
	2
	0

	
	2024
	2
	17
	0
	2
	0

	KLBF
	2022
	2
	11
	0
	1
	1

	
	2023
	2
	10
	0
	1
	1

	
	2024
	2
	11
	0
	1
	1

	MAPI
	2022
	2
	36
	0
	2
	1

	
	2023
	2
	36
	0
	2
	1

	
	2024
	2
	34
	0
	2
	1

	MDKA
	2022
	1
	13
	0
	1
	0

	
	2023
	1
	15
	0
	2
	0

	
	2024
	1
	15
	0
	3
	0

	MEDC
	2022
	2
	30
	0
	2
	1

	
	2023
	2
	31
	0
	2
	1

	
	2024
	2
	31
	0
	1
	1

	MIKA
	2022
	1
	8
	0
	1
	0

	
	2023
	1
	8
	0
	1
	0

	
	2024
	1
	8
	0
	1
	0

	MNCN
	2022
	0
	9
	0
	1
	0

	
	2023
	0
	9
	0
	1
	0

	
	2024
	0
	9
	0
	1
	0

	MPMX
	2022
	3
	6
	0
	2
	1

	
	2023
	2
	5
	1
	1
	1

	
	2024
	2
	5
	1
	1
	1

	MTEL
	2022
	2
	1
	1
	2
	1

	
	2023
	3
	1
	1
	1
	1

	
	2024
	3
	2
	1
	1
	1

	PGAS
	2022
	2
	7
	0
	2
	1

	
	2023
	2
	7
	0
	2
	1

	
	2024
	2
	7
	0
	2
	1

	PNLF
	2022
	2
	1
	0
	4
	0

	
	2023
	2
	2
	0
	3
	0

	
	2024
	2
	2
	0
	2
	0

	PTBA
	2022
	1
	9
	0
	1
	1

	
	2023
	1
	8
	0
	1
	1

	
	2024
	1
	8
	1
	1
	0

	PTPP
	2022
	1
	8
	0
	1
	0

	
	2023
	1
	9
	0
	1
	0

	
	2024
	2
	9
	0
	2
	0

	PWON
	2022
	2
	8
	0
	1
	1

	
	2023
	2
	8
	0
	1
	1

	
	2024
	2
	8
	0
	1
	1

	SCMA
	2022
	2
	14
	0
	1
	1

	
	2023
	2
	16
	0
	1
	1

	
	2024
	2
	19
	0
	1
	1

	SIDO
	2022
	3
	4
	1
	1
	1

	
	2023
	3
	4
	1
	1
	1

	
	2024
	2
	4
	1
	1
	1

	SMGR
	2022
	2
	17
	0
	2
	1

	
	2023
	3
	17
	0
	2
	1

	
	2024
	3
	17
	0
	2
	1

	SMRA
	2022
	0
	16
	0
	1
	1

	
	2023
	0
	17
	0
	1
	1

	
	2024
	0
	17
	0
	1
	1

	SRTG
	2022
	2
	8
	0
	2
	1

	
	2023
	2
	9
	0
	1
	1

	
	2024
	2
	10
	0
	1
	1

	TBIG
	2022
	2
	11
	0
	1
	0

	
	2023
	2
	11
	0
	1
	0

	
	2024
	2
	11
	0
	1
	1

	TINS
	2022
	2
	8
	0
	2
	1

	
	2023
	3
	8
	0
	2
	1

	
	2024
	3
	8
	0
	2
	0

	TKIM
	2022
	1
	8
	0
	1
	0

	
	2023
	1
	8
	0
	1
	0

	
	2024
	1
	8
	1
	1
	0

	TLKM
	2022
	3
	13
	0
	1
	1

	
	2023
	3
	14
	0
	1
	1

	
	2024
	2
	14
	0
	1
	1

	TOWR
	2022
	3
	1
	1
	1
	1

	
	2023
	3
	1
	1
	1
	1

	
	2024
	0
	1
	1
	2
	1

	TPIA
	2022
	2
	3
	1
	1
	1

	
	2023
	2
	3
	1
	2
	1

	
	2024
	2
	4
	1
	1
	1

	UNTR
	2022
	3
	12
	0
	1
	1

	
	2023
	3
	12
	0
	1
	1

	
	2024
	3
	12
	0
	1
	1



[bookmark: _Toc208376330][bookmark: _Toc208376413][bookmark: _Toc216701142]Lampiran 3. Hasil Uji SPSS
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Sebelum Outlier Data

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Komite Audit (X1)
	201
	.00
	5.00
	1.7463
	.86620

	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	201
	1.00
	70.00
	12.0896
	11.00872

	Gender Auditor (X3)
	201
	.00
	1.00
	.2239
	.41788

	KAM (Y)
	201
	1.00
	4.00
	1.4577
	.71376

	Ukuran KAP (Z)
	201
	.00
	1.00
	.7413
	.43902

	Valid N (listwise)
	201
	
	
	
	



2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Setelah Outlier Data
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Komite Audit (X1)
	124
	.00
	3.00
	1.7903
	.80924

	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	124
	1.00
	36.00
	11.7258
	8.04291

	Gender Auditor (X3)
	124
	.00
	1.00
	.2339
	.42501

	KAM (Y)
	124
	1.00
	4.00
	1.4919
	.65638

	Ukuran KAP (Z)
	124
	.00
	1.00
	.7903
	.40873

	Valid N (listwise)
	124
	
	
	
	



3. Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual

	N
	201
	201

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.71012900
	.68647155

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.307
	.209

	
	Positive
	.307
	.209

	
	Negative
	-.213
	-.151

	Test Statistic
	.307
	.209

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c
	.000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



4. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier Data
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	RES_1
	RES_2

	N
	124
	124

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.1064
	.1037

	
	Std. Deviation
	.62981
	.58249

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.234
	.191

	
	Positive
	.234
	.191

	
	Negative
	-.128
	-.107

	Test Statistic
	.234
	.191

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c
	.000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



5. Hasil Uji Multikolineritas Model 1
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.060
	.162
	
	6.545
	.000
	
	

	
	Komite Audit (X1)
	.078
	.072
	.096
	1.082
	.282
	.966
	1.036

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	.021
	.007
	.254
	2.782
	.006
	.916
	1.092

	
	Gender Auditor (X3)
	.206
	.142
	.134
	1.450
	.150
	.902
	1.109

	a. Dependent Variable: KAM (Y)



6. Hasil Uji Multikolineritas Model 2
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	1.289
	.176
	
	7.315
	.000
	
	

	
	Komite Audit (X1)
	.200
	.074
	.246
	2.709
	.008
	.789
	1.267

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	.027
	.007
	.330
	3.820
	.000
	.876
	1.142

	
	Gender Auditor (X3)
	.145
	.156
	.094
	.927
	.356
	.639
	1.566

	
	Ukuran KAP (Z)
	-.572
	.186
	-.356
	-3.069
	.003
	.484
	2.066

	
	Komite Audit*Ukuran KAP
	-.632
	.188
	-.320
	-3.353
	.001
	.716
	1.397

	
	Kompleksitas Perusahaan*Ukuran KAP
	-.007
	.017
	-.033
	-.388
	.698
	.929
	1.077

	
	Gender Auditor*Ukuran KAP
	.939
	.457
	.211
	2.055
	.042
	.618
	1.618

	a. Dependent Variable: KAM (Y)



7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 1
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.436
	.099
	
	4.393
	.000

	
	Komite Audit (X1)
	.058
	.044
	.118
	1.318
	.190

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	-.007
	.005
	-.131
	-1.422
	.158

	
	Gender Auditor (X3)
	.139
	.087
	.148
	1.593
	.114

	a. Dependent Variable: ABS_RES1



8. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 2
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.430
	.109
	
	3.950
	.000

	
	Komite Audit (X1)
	.058
	.046
	.123
	1.268
	.207

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	-.004
	.004
	-.091
	-.991
	.324

	
	Gender Auditor (X3)
	.104
	.096
	.117
	1.080
	.282

	
	Ukuran KAP (Z)
	-.062
	.115
	-.067
	-.540
	.590

	
	Komite Audit*Ukuran KAP
	-.180
	.116
	-.158
	-1.547
	.125

	
	Kompleksitas Perusahaan*Ukuran KAP
	-.004
	.010
	-.035
	-.387
	.699

	
	Gender Auditor*Ukuran KAP
	.553
	.283
	.215
	1.956
	.053

	a. Dependent Variable: ABS_RES2



9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.060
	.162
	
	6.545
	.000

	
	Komite Audit (X1)
	.078
	.072
	.096
	1.082
	.282

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	.021
	.007
	.254
	2.782
	.006

	
	Gender Auditor (X3)
	.206
	.142
	.134
	1.450
	.150

	a. Dependent Variable: KAM (Y)



10. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.289
	.176
	
	7.315
	.000

	
	Komite Audit (X1)
	.200
	.074
	.246
	2.709
	.008

	
	Kompleksitas Perusahaan (X2)
	.027
	.007
	.330
	3.820
	.000

	
	Gender Auditor (X3)
	.145
	.156
	.094
	.927
	.356

	
	Ukuran KAP (Z)
	-.572
	.186
	-.356
	-3.069
	.003

	
	Komite Audit*Ukuran KAP
	-.632
	.188
	-.320
	-3.353
	.001

	
	Kompleksitas Perusahaan*Ukuran KAP
	-.007
	.017
	-.033
	-.388
	.698

	
	Gender Auditor*Ukuran KAP
	.939
	.457
	.211
	2.055
	.042

	a. Dependent Variable: KAM (Y)



11. Hasil Koefisien Determinasi (R2) Model 1
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.285a
	.081
	.058
	.63702

	a. Predictors: (Constant), Gender Auditor (X3), Komite Audit (X1), Kompleksitas Perusahaan (X2)



12. Hasil Koefisien Determinasi (R2) Model 2
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.494a
	.244
	.198
	.58784

	a. Predictors: (Constant), Gender Auditor*Ukuran KAP, Komite Audit (X1), Kompleksitas Perusahaan*Ukuran KAP, Komite Audit*Ukuran KAP, Kompleksitas Perusahaan (X2), Gender Auditor (X3), Ukuran KAP (Z)



13. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) Model 1
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	4.297
	3
	1.432
	3.529
	.017b

	
	Residual
	48.695
	120
	.406
	
	

	
	Total
	52.992
	123
	
	
	

	a. Dependent Variable: KAM (Y)

	b. Predictors: (Constant), Gender Auditor (X3), Komite Audit (X1), Kompleksitas Perusahaan (X2)



14. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) Model 2
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	12.907
	7
	1.844
	5.336
	.000b

	
	Residual
	40.085
	116
	.346
	
	

	
	Total
	52.992
	123
	
	
	

	a. Dependent Variable: KAM (Y)

	b. Predictors: (Constant), Gender Auditor*Ukuran KAP, Komite Audit (X1), Kompleksitas Perusahaan*Ukuran KAP, Komite Audit*Ukuran KAP, Kompleksitas Perusahaan (X2), Gender Auditor (X3), Ukuran KAP (Z)
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